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Dedy Sudirman Syahputro, NPM : 4116500053. Pengaruh Pengawasan 
Supervisor, Disiplin Kerja, Lingkungan  Kerja Terhadap Kinerja Karyawam 
Budidaya Udang Vaname Cv. Bahari Lestari Tegal. 
Tercapainya tujuan suatu perusahaan atau berhasilnya perusahaan dapat 
dilihat dari kualitas sumber daya manusianya karena sumber daya manusia 
merupakan faktor penting bagi perusahaan. Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas akan menjadi prioritas dan kebutuhan utama untuk perusahaan. Faktor 
yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya pengawasan, disiplin kerja, 
dan lingkungan kerja. Pengawasan dari atasan dapat mempengaruhi hasil kerja, 
disiplin kerja memberikan efektivitas kerja yang baik, sedangkan lingkungan kerja 
membuat karyawan merasa nyaman dan dapat bekerja secara optimal. Penelitian 
ini bertujuan untuk mempengaruhi pengawasan, disiplin kerja, dan lingkungan 
kerja terhadap Kinerja karyawan di CV Bahari Lestari Tegal. 
 Metode pemelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan metode deskriptif. Sedangkan analisis data yang digunakan 
adalah uji asumsi klasik, analisis korelasi berganda, uji f, Uji T dan analisis 
koefisien determinasi. 
 Hasil penelitian 1). Variabel pengawasan memiliki nilai koefisien yang 
bertanda positif 0,336 dan nilai signifikansi 0, 000 >  0,05 yang berarti Variabel 
pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja di CV Bahari 
Lestari Tegal 2). Variabel displin kerja memiliki nilai koefisien yang bertanda 
negatif 0,504 dan nilai signifikansi 0,000 > 0,05 yang berarti displin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal 
3). lingkungan kerja memiliki nilai koefisien yang bertanda positif 0,217 dan nilai 
signifikansi 0,027 > 0,05 yang berarti lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal. 4). Berdasarkan hasil uji 
F diperoleh Fhitung = 50,243 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan 
demikian disimpulkan Pengaruh pengawasan, displin kerja, dan lingkungan kerja 
Terhadap Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal 5). Koefisien determinasi 
berdasarkan analisis di atas yaitu sebesar 63,2%.   berarti keragaman total yang 
dijelaskan model pengaruh pengawasan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 
secara simultan terhadap kinerja sebesar 63,2% sedangan sisanya sebesar 36,8% 
oleh faktor lain yang tidak bisa dijelaskan . 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1). Pengawasan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan 2). Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan 3). Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 4). 
Pengawasan , disiplin kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh bersama sama 
terhadap kinerja karyawan. 







Dedy Sudirman Syahputro, NPM: 4116500053. The Influence of Supervisor 
Supervision, Work Discipline, Work Environment on Employee Performance of 
Vaname Shrimp Cultivation Cv. Bahari Lestari Tegal. 
 The achievement of a company's goals or the success of the company 
can be seen from the quality of its human resources because human resources are 
an important factor for the company. Quality Human Resources (HR) will be a 
priority and a major requirement for the company. Factors that affect employee 
performance include supervision, work discipline, and work environment. 
Supervision from superiors can affect work results, work discipline provides good 
work effectiveness, while the work environment makes employees feel comfortable 
and can work optimally. This study aims to influence supervision, work discipline, 
and work environment on employee performance at CV Bahari Lestari Tegal. 
 The research method used in this research is quantitative method with 
descriptive method. While the data analysis used is the classical assumption test, 
multiple correlation analysis, f test, T test and analysis of the coefficient of 
determination. 
 Research results 1). The control variable has a coefficient value that is 
positive 0.336 and a significance value of 0, 000> 0.05, which means that the 
monitoring variable has a positive and significant effect on the performance at CV 
Bahari Lestari Tegal 2). The work discipline variable has a coefficient value that 
is negative 0.504 and a significance value of 0.000> 0.05, which means that work 
discipline has a positive and significant effect on performance at CV Bahari 
Lestari Tegal 3). The work environment has a positive coefficient value of 0.217 
and a significance value of 0.027> 0.05, which means that the work environment 
has a positive and significant effect on the performance of CV Bahari Lestari 
Tegal. 4). Based on the results of the F test obtained Fcount = 50,243 and a 
significance value of 0,000. Thus it is concluded that the effect of supervision, 
work discipline, and work environment on performance at CV Bahari Lestari 
Tegal 5). The coefficient of determination based on the above analysis is 63.2%. 
means that the total diversity described by the model of the effect of supervision, 
work discipline, and work environment simultaneously on performance is 63.2% 
while the remaining 36.8% is due to other unexplained factors. 
 The conclusions of this study are 1). Supervision affects employee 
performance 2). Work discipline affects employee performance 3). Work 
environment affects employee performance. 4). Supervision, work discipline, and 
work environment have a joint effect on employee performance. 
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A. Latar Belakang 
Tercapainya tujuan suatu perusahaan atau berhasilnya perusahaan 
dapat dilihat dari kualitas sumber daya manusianya karena sumber daya 
manusia merupakan faktor penting bagi perusahaan. Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas akan menjadi prioritas dan kebutuhan 
utama untuk perusahaan. Setiap perusahaan tentunya akan berusaha untuk 
mendapatkan sumber daya manusia yang hebat dan berkualitas agar dapat 
mendukung efektifitas dalam pekerjaan untuk mencapai tujuannya. Setiap 
perusahaan tentunya akan berusaha untuk mendapatkan sumber daya 
manusia yang hebat dan berkualitas agar dapat mendukung efektifitas 
dalam pekerjaan untuk mencapai tujuannya. Menyadari pentingnya 
sumber daya manusia bagi kemajuan perusahaan, maka perusahaan perlu 
memperhatikan sumber daya manusianya agar dapat meningkatkan kinerja 
yang kondusif, nyaman dan berkualitas. 
Faktor – faktor yang mempengaruhi kualitas kinerja karyawan baik 
maupun tidaknya adalah pengawasan, disiplin kerja dan lingkungan kerja. 
Pengawasan yang baik juga arahan kerja yang tepat akan berdampak pada 
kinerja seorang karyawan. Pengawasan merupakan salah satu bentuk yang 
dapat mempengaruhi kedisiplinan pegawai. Pemimpin yang mampu 





menurut prinsip, ketentuan dan norma yang ada, maka dipastikan bahwa 
tingkat  kedisiplinan  para bawahan yang dipimpinnya dalam organisasi 
tersebut akan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, Disiplin yang 
baik dapat mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 
terhadap tugas-tugas yang di berikan, dengan disiplin kerja karyawan yang 
tinggi akan mampu mencapai efektivitas kerja yang maksimal baik itu 
disiplin waktu, tata tertib atau peraturan yang telah di tetapkan perusahaan. 
Pengawasan yang baik sangat perlu dilakukan agar memberikan 
bimbingan  bagi karyawan dalam menciptakan tata tertib yang baik 
diperusahaan dimana dengan adanya disiplin kerja yang baik maka 
semangat kerja, moril kerja, efisiensi, efektivitas kinerja karyawan akan 
meningkat. Selain faktor pengawasan maupun disiplin kerja, faktor 
lingkungan kerja pun sangat berdampak besar pada kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja adalah dimana lingkungan dimana pegawai melakukan 
pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan 
rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk bekerja optimal. 
Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi pegawai. Jika pegawai 
menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut 
akan betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas kerjanya. Dari 
ketiga faktor diatas yang perlu di perhatikan yaitu pengawasan yang baik 
akan mempengaruhi kedisiplinan seorang karyawan dalam menjalankan 
suatu pekerjaanya, dan lingkungan kerja yang mendukung akan 





bekerja,dengan demikian akan berpengaruh pada kinerja seorang 
karyawan akan baik untuk sebuah perusahaan. 
Fenomena berkaitan dengan kinerja karyawan turut 
melatarbelakangi alasan pengambilan tema dalam penelitian ini. Tercatat 
data dari 2019 dari setiap bulannya beberapa karyawan mengalami 
masalah kedisiplinan yang mengakibatkan kurangnya efektif dalam 
bekerja dari bulan 2017 – 2019, Tercatat 40 karyawan jumlah tersebut 
adalah data karyawan yang datang terlambat dan tidak masuk tanpa 
keterangan. 
Tabel 1.1 
Tabel Absensi Karyawan tetap CV. Bahari Lestari Tegal 
Pada Tahun 2017 - 2019 




2017 4 Karyawan 2 Karyawan 7 Karyawan 12 Karyawan 
2018 2 Karyawan 1 Karyawan - - 
2019 - 5 Karyawan 14 Karyawan 7 Karyawan 
Jumlah 6 Karyawan 8 Karyawan 21 Karyawan 19 Karyawan 
Sumber : CV Bahari Lestari Tegal 
Berdasarkan data dan uraian tersebut maka perusahaan dapat dikatakan 
berhasil atau dapat mencapai tujuan jika pengaruh dari pengawasan 
supervisor, disiplin kerja, & lingkungan kerja berjalan dengan baik, maka dari 
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : ―Pengaruh 
Pengawasan Supervisor, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 





B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas , rumusan masalah untuk penelitian ini 
adalah : 
 
1. Apakah Pengawasan Supervisor berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
budidaya udang vaname CV. Bahari Lestari Tegal terhadap Kinerja 
Karyawan ? 
2. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan budidaya 
udang vaname CV. Bahari Lestari, Tegal ? 
3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
budidaya udang vaname CV. Bahari Lestari, Tegal ? 
4. Apakah pengawasan supervisor , disiplin kerja dan lingkungan kerja 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan budidaya 
udang vaname CV. Bahari Lestari Tegal ? 
C. Tujuan 
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai 
peranan penting yang terjadi dalam budidaya udang vaname tersebut/. 
Secara rinci tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan supervisor terhadap kinerja 
karyawan budidaya udang vaname CV. Bahari Lestari Tegal 
2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 





3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan budidaya udang vaname CV. Bahari Lestari Tegal 
4. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan supervisor, disiplin kerja, 
lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan 
budidaya udang vaname CV. Bahari Lestari Tegal 
 
D. Manfaat Penelitian 
  Dengan diadakanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 
manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoritis  
a) Sebagai bahan referensi dan kepustakaan untuk penelitian 
selanjutnya. 
b) Dapat digunakan sebagai referensi tambahan bagi penelitian 
selanjutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, menambah 








A. Landasan Teori 
Landasan teori adalah suatu konsep berupa pernyataan yang tertata 
rapi dan secara sistematis memiliki variabel dalam penelitian karena 
landasan teori akan menjadi landasan yang kuat didalam sebuah penelitian. 
1. Pengertian Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia, disingkat MSDM, adalah suatu ilmu 
atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga 
kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat 
digunakan secaramaksimal sehingga tercapai tujuan (goal) bersama 
perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. MSDM didasari 
pada suatu konsep bahwa setiap karyawan adalah manusia-bukan mesin-dan 
bukan semata menjadi sumber daya bisnis.  (Baharuddin, 2010:61) 
Beberapa pakar atau sumber yang akan memberikan pandangan yang 
beragam tentang MSDM : 
a Pengertian MSDM menurut  (Marwansyah, 2010:3) yaitu: 
Pendayagunaan sumber daya manusia di dalam organisasi yang 
dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya 
manusia, rekrutmendan seleksi, pengembanagan sumber daya 
manusia, perencanaan danpengembangan karir, pemberian 
kompensasi dan kesejahtraan, keselamatandan kesehatan kerja, 





b Adapun  (Dessler, 2010, p. 5) berpendapat bahwa Manajemen 
sumber daya manusia adalah ―Proses memperoleh, melatih, 
menilai, dan memberikan kompensasi kepada karyawan, 
memerhatikan hubungan kerja mereka, kesehatan, keamanan, dan 
masalah keadilan‖. 
2. Pengertian pengawasan 
a. Definisi Pengawasan 
Pengawasan adalah segenap kegiatan untuk meyakinkan dan 
menjamin bahwa tugas / pekerjaan telah dilakukan sesuai dengan 
rencana yang  telah ditetapkan. kebijaksanaan yang telah 
digariskan dan perintah (aturan) yang diberikan (Siagian S P, 
2003). Menurut Moekijat, 2015:280 bahwa pengawasan adalah 
hal yang dilakukan, artinya hasil pekerjaan, menilai hasil 
pekerjaan tersebut, dan apabila perlu mengadakan tindakan – 
tindakan perbaikan sehingga hasil pekerjaan sesuai 
denganrencana. Untuk menjamin agar semua pekerjaan yang telah 
diberikan oleh pimpinan kepada bawahannya dapat berjalan  
sesuai menurut rencana, maka  seorang  pimpinan  tersebut  harus 
memiliki kemampuan untuk memandu, menuntut, membimbing, 
memotivasi, mengemudikan organisasi, menjalin jaringan 
komunikasi yang baik, sumber pengawasan yang baik, serta  
membawa pengikutnya kepada sasaran yang hendak dituju  sesuai 





Menurut S.P. Siagian pengawasan adalah merupakan  
langkah  sekaligus salah  satu  fungsi  organik  manajemen  yang  
sangat  penting  dikatakan demikian  karena  melalui  pengawasan  
diteliti  apakah  hal  yang  tercantum dalam melaksanakan dengan 
baik atau tidak. (Kartono, K., 2002:81) memberi pengertian   
pengawasan adalah pada umumnya  para pengikut  dapat  bekerja  
sama dengan baik kearah pencapaian sasaran dan tujuan umum 
organisasi pengawasan untuk mengukur hasil pekerjaan dan  
menghindari penyimpangan - penyimpangan. jika perlu segera 
melakukan tindakan korektif terhadap penyimpangan–
penyimpangan tersebut. 
pengawasan harus berpedoman terhadap hal-hal berikut: 
a Rencana (Planning) yang telah ditentukan   
b Perintah (Orders) terhadap pelaksanaan pekerjaan 
(Performance)   
c Tujuan  
d Kebijakan yang telah ditentukan. 
b. Macam-macam Pengawasan : 
1. Pengawasan dari dalam organisasi (Internal Control) 
Pengawasan dari dalam, berarti pengawasan yang dilakukan 
oleh aparat/unit pengawasan yang  dibentuk  dalam  
organiasasi  itu  sendiri.  Aparat/  unit  pengawasan  ini  





pengawasan  ini  bertugas  mengumpulkan  segala data  dan 
informasi  yang  diperlukan  oleh  organisasi.  Data  kemajuan  
dan  kemunduran  dalam  pelaksanaan pekerjaan. Hasil 
pengawasan ini dapat pula digunakan dalam nilai 
kebijaksanaan pimpinan. Untuk itu  kadang-kadang  pimpinan  
perlu  meninjau  kembali  kebijaksanaan/keputusan-keputusan  
yang telah  dikeluarkan.  Sebaliknya  pimpinan  dapat  pula  
melakukan  tindakan-tindakan  perbaikan terhadap pelaksanaan 
pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya internal control. 
2. Pengawasan dari luar organisasi (external control) Pengawasan   
eksternal (external   control) berarti   pengawasan   yang   
dilakukan   oleh unit pengawasan dari luar organisasi, unit 
pengawasan dari luar organisasi itu Maringan  Masry  
Simbolon, pengawasan yang bertindak atas nama atasan 
pimpinan organisasi itu, atau bertindak atas nama pimpinan 
organisasi itu karena permintaannya 
c. Indikator Pengawasan Menurut  Handoko  (2013  : 359)  indicator 
- indikator  dari  pengawasan  adalah sebagai berikut: 
1. Prosedur 
Pimpinan selalu melihat pelaksanaan pekerjaan yang 
dilakukan karyawan 
2. Standar 






Adanya pengukuran kerja karyawan 
4. Pengukuran Pekerjaan 
Adanya evaluasi pekerjaan karyawan 
5. Perbaiikan 
Adanya koreksi pekerjaan dari pimpinan atau atasan 
3. Disiplin Kerja 
a Definisi Disiplin Kerja 
Disiplin kerja merupakan bentuk kepatuhan seseorang terhadap 
peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis. 
Menurut Hasibuan (2017:193) menyatakan bahwa kediplinan adalah 
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma social yang berlaku.Kepatuhan ini dapat 
diwujudkan dalam bentuk sikap, tingkah laku, maupun perbuatan yang 
sesuai dengan peraturan tersebut. 
Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan karyawan menaati 
semua perarutan organisasi dan norma - norma social yang berlaku. 
Dengan demikian disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan 
pimpinan untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia 
untuk mengubah perilaku mereka mengikuti aturan yang ditetapkan. 
Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi. Artinya, tanpa 
dukungan disiplin kerja karyawan yang baik, sulit bagi organisasi 





keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. (Sinambela, 
2016:335) 
b Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 
Menurut Helmi (2002:98) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi disiplin kerja diantaranya adalah: 
1) Faktor Kepribadian 
Faktor penting dalam kepribadian seseorang adalah sistem nilai 
yang dianut. Nilai-nilai yang menjunjung disiplin akan digunakan 
sebagai kerangka acuan bagi penerapan disiplin ditempat kerja. 
2) Faktor Lingkungan 
Disiplin kerja yang tinggi tidak muncul begitu saja tetapi 
merupakan suatu proses belajar secara terus-menerus. Proses 
pembelajaran agar dapat efektif maka pemimpin yang merupakan 
agen pengubah perlu meperhatikan prinsip-prinsip konsisten, adil, 
bersikap positif dan terbuka. 
c Aspek – aspek Disiplin Kerja 
Ada  beberapa aspek yang mempunyai hubungan dalam mewujudkan 
disiplin kerja. Sagir (dalam Robbin, 1996) menjelaskan bahwa disiplin 
kerja pada individu dalam organisasi di pengaruhi oleh beberapa hal  
antara lain lingkungan (environment) 
Amriany, dkk  (dalam Asbhakul’lum, 2010) menyebutkan  aspek-aspek 





a. Kehadiran Seseorang dijadwalkan untuk bekerja harus hadir  tepat 
pada waktunya tanpa alasan apapun. 
b. Waktu kerja Waktu kerja merupakan jangka waktu saat pekerja  yang  
bersangkutan  harus  hadir untuk memulai pekerjaan, 
c. Kepatuhan terhadap perintah Kepatuhan yaitu jika seseorang 
melakukan apa yang dikatakan kepadanya. 
d. Kepatuhan terhadap aturan Serangkaian aturan yang dimilki   
perusahaan merupakan tuntutan bagi karyawan agar patuh, sehingga  
dapat  membentuk  perilaku yang memenuhi standar perusahaan. 
e. Produktivitas kerja Produktivitas kerja yaitu menghasilkan lebih 
banyak dan berkualitas lebih baik, dengan usaha yang sama. 
d Indikator-indikator Disiplin Kerja 
Menurut Rivai (2005:355), indikator disiplin kerja antara lain sebagai 
berikut : 
1) Kehadiran  
Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur 
kedisiplinan dan biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja 
rendah terbiasa untuk terlambat dalam bekerja.Bentuk disiplin dari 
kehadiran dapat diukur melalui ketepatan waktu dan memanfaatkan 








2) Ketaatan pada peraturan kerja 
Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan 
prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang 
ditetapkan oleh perusahaan. 
3) Ketaatan pada standar kerja 
Hal ini dapat dilihat dari besar tangung jawabnya karyawan 
terhadap tugas yang diamanahkan kepadanya. 
4) Tingkat kewaspadaan tinggi 
Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati, 
penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu 
menggunakan sesuatu secara efektif dan efisien. 
5) Bekerja etis 
Beberrapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak 
sopan ke pelanggan atau terlibat dalam tidakan yang tidak pantas.Hal 
ini merupakan salah satu bentuk tindakan indisipliner sehingga 
bekerja etis sebagai salah satu wujud dari disiplin kerja karyawan. 
     4.    Lingkungan Kerja 
a Definisi Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para 
pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 
tugas-tugas yang dibebankan (Sunyoto, 2012: 43). 
Lingkungan kerja adalah semua hal yang ada dilingkungan para 





psikis dimana seseorang bekerja baik sebagai perseorangan atau 
sebagai kelompok (Sedarmayanti, 2001: 22). 
Lingkungan kerja adalah keseluruhan elemen-elemen baik 
didalam maupun di luar batas organisasi baik yang berdampak secara 
langsung dan tidak langsung terhadap aktivitas manajerial untuk 
mencapai tujuan organisasional (Silalahi dkk, 2013: 118). 
b Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik 
Menurut Gie (2000:212), faktor-faktor yang mempengaruhi 
lingkungan kerja fisik, diantaranya:  
1. Cahaya  
Penerangan yang cukup dan memancar dengan tepat akan 
menambah efisiensi kerja para karyawan, karena mereka dapat 
bekerja dengan lebih cepat, tidak banyak membuat kesalahan, 
dan penglihatanmudah lelah. Cahaya penerangan buatan 
manusia dapat dibedakan dalam 4 macam: 
a Cahaya Langsung, yaitu cahaya yang memancar langsung 
dari sumbernya ke permukaan meja.  
b Cahaya setengah langsung, yaitu cahaya yang memancar 
dari sumbernya dengan melalui tudung lampu yang 





c Cahaya setengah tak langsung, yaitu cahaya yang sebagian 
besar merupakan pantulan dari langit-angit dan dinding 
ruangan, sebagian lagi terpencar melalui tudung kaca 
d Cahaya tak langsung, yaitu cahaya ini dari sumbernya 
memancar ke arah langit-langit barulah dipantulkan ke arah 
permukaan meja 
2. Warna  
Bersama dengan cahaya, warna merupakan faktor yang penting 
untuk memperbesar efisiensi kerja para pegawai.khususnya 
warna akan mempengaruhi keadaan jiwa mereka. Dengan 
memakai warna yang tepat pada dinding ruangan dan alat-alat 
lainnya, kegembiraan dan ketenangan bekerja para pegawai akan 
terpelihara. Para ahli membedakan 3 warna pokok,yaitu merah, 
kuning dan biru. Merah adalah warna yang menggambarkan 
panas, kegembiraan, dan kegiatan bekerja.Warna kuning 
menggambarkan kehangatan matahari, perasaan riang gembira 
dengan melenyapkan perasaan tertekan.Warna biru adalah 
warna adem, sebagai warna langit dan samudera, 
menggambarkan keluasan dan ketentraman. 
3. Udara 
Mengenai faktor udara ini, yang penting sekali ialah suhu udara 
dan banyaknya uap air pada udara itu.Tubuh manusia secara 





dapat memancarkan panas itu, perlulah udara disekelilingnya 
mempunyai suhu yang lebih rendah daripada suhu badan 
manusia.Badan manusia normal mempunyai suhu 37 deracat 
celcius. 
c.  Indikator-indikator Lingkungan Kerja 
1. Lingkungan Kerja Fisik 
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 
terdapar disekitar tempat kerja dan dapat mempengaruhi karyawan. 
Siagian 2014:59 terdiri dari beberapa indicator yaitu : 
a Kondisi tempat kerja 
Kondisi tempat kerja yang mempertimbangkan keselamatan 
kerja. 
b Peralatan kerja yang memadai 
Peralatan kerja yang memadai akan membantu karyawan 
dalam melakukan sebuah pekerjaan-nya 
c Fasilitas 
Fasilitas sebagai pendukung seorang karyawan dalam 
menyeleisaikan pekerjaan  
2. Lingkungan Kerja Non Fisik 
a Hubungan rekan kerja setingkat 
Hubungan yang harmonis antara sesame karyawan 





Hubungan atasan dengan bawahan harus dijaga dengan baik 
dan juga saling menghargai. 
c Kerjasama antar karyawan  
Kerjasama antar karyawan harus dijaga baik, karena akan 
mempengarui pekerjaan yang mereka lakukan. 
5.    Kinerja 
a Definisi Kinerja 
Kinerja adalah prestasi kerja yang merupakan hasil dari 
implementasi rencana kerja yang dibuat oleh suatu institusi yang 
dilaksanakan oleh pimpinan dan karyawan (SDM) yang bekerja di 
institusi itu baik pemerintah maupun perusahaan (bisnis) untuk mencapai 
tujuan organisasi (Abdullah, 2014:3). 
Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang di gunakan untuk 
sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada 
suatu periode dengan referensi pada sejumlah standar biaya-biaya masa 
lalu atau yang diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, 
pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya. 
(Zainal, 2015: 447). 
Secara konseptual, kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi 
yaitu kinerja karyawan secara individu dan kinerja organisasi.Kinerja 
karyawan adalah hasil kerja perseorangan dalam organisasi, sedangkan 





suatu organisasi.Kinerja karyawan dan kinerja organisasi mempunyai 
keterkaitan erat, tercapainya tujuan organisasi tidak dapat dilepaskan dari 
sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang dipergunakan atau 
dijalankan oleh karyawan yang berperan aktif sebagai pelaku dalam 
upaya mencapai tujuan organisasi tersebut (Uha, 2014:214) 
b Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
Kinerja merupakan suatu gambaran pergerakan individu dalam 
melaksanakan tugasnya. Mangkunegara (2011:67), mengemukakan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah : 
1) Faktor Kemampuan (ability) Secara psikologis, kemampuan 
(ability) karyawan terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan 
kemampuan reality (knowledge and skill). Artinya, pegawai yang 
memiliki IQ diatas rata-rata (IQ 110-120) dengan pendidikan yang 
memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan 
pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja 
yang diharapkan. Oleh karena itu, karyawan perlu ditempatkan 
pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya (the right man in 
the right place, the right man on the right job). 
2) Faktor Motivasi (motivation) 
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam 





yang menggerakkan diri karyawan yang terarah untuk mencapai 
tujuan organisasi (tujuan kerja). 
c Indikator Kinerja karyawan 
Menurut Benardin dan Russel (2002:78), indikator yang 
digunakan dalam kinerja karyawan ada empat, yaitu : 
1) Kualitas kerja 
Kualitas kerja yang dimaksud adalah pekerjaan yang karyawan 
lakukan sesuai dengan standar kerja yang ada dan tepat waktu. 
2) Kuantitas kerja 
Kuantitas kerja yaitu target kerja yang telah di tetapkan dan 
dicapai oleh karyawan, serta volume pekerjaan yang karyawan 
lakukan telah sesuai dengan harapan atasan. 
3) Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan kemampuan karyawan memahami 
tugas-tugas yang berkaitan dengan pekerjaan, serta kemampuan 
menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan oleh atasan. 
4) Bekerja sama 
Karyawan mempu bekerjasama dengan baik dengan rekan kerja, 
karyawan bersikap positif terhadap setiap pekerjaan tim dan 








B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan suatu sumber yang dijadikan acuan 
dalam melakukan penelitian. Peneltian terdahulu yang digunakan berasal 
dari jurnal dengan melihat hasil penelitiannya dan akan dibandingkan 
dengan penelitian selanjutnya dan menganalisa berdasarkan keadaan dan 
waktu yang berbeda. Berikut penelitian terdahulu dalam penelitian ini : 
1)  (Vera, Oktarina., 2013)  : Pengaruh   Pengawasan   Dan   Kepuasan   
Kerja terhadap  Disiplin  Kerja  Pegawai  Negeri  Sipil  (PNS)  Pada  
Dinas  Pasar  Kota Pekanbaru.  Dari  hasil  pengujian  yang  telah  
dilakukan,  variable  pengawasan  dan kepuasan  kerja memiliki  
pengaruh  sebesar  49  %  terhadap  variabel kedisiplinan pada dinas 
pasar kota  Pekanbaru,  sedangkan  sisanya  sebesar  51  %  
dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dimasukkan dalam model 
ini. Secara parsial variable pengawasan  berpengaruh  signifikan  
terhadap  kedisiplinan  pegawai  negeri  sipilpada dinas pasar kota  
Pekanbaru  dengan  nilai  rata–rata  3,55.  Secara  parsial variabel 
kepuasan  kerja  berpengaruh  signifikan  terhadap  kedisiplinan  
pegawai negeri  sipil pada dinas  pasar  kota Pekanbaru  dengan  nilai  
rata-rata  3,53  yang berarti berada pada kriteria pegawai setuju 
dengan kepuasan kerja  yang ada pada dinas pasar kota Pekanbaru 
2)  (Bachtiar, Doni., 2012)  dengan  judul  ―Pengaruh Motivasi  Dan  
Lingkungan  Kerja  Terhadap  Kinerja  Karyawan  study pada PT. 





untuk mengetahui  pengaruh  motivasi  dan  lingkungan  kerja  
terhadap  kinerja  karyawan PT.  Aqua  Tirta  Investama  di  Klaten. 
Untuk  mencapai  tujuan  ini  digunakan pendekatan Metode analisis  
data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah metode analisis 
deskripsi persentase dan regresi linier berganda.Hasil  penelitiannya  
ada  pengaruh  motivasi  terhadap  kinerja  karyawan PT.  Aqua Tirta  
Investama  di  Klaten,  Ada  pengaruh  lingkungan  kerja  terhadap 
kinerja karyawan PT. Aqua Tirta Investama di Klaten, dan Ada 
pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja karyawan bagian produksi PT. Aqua Tirta Investama. 
3) (Amran, 2009) dalam penelitiannya yang berjudul ‖Pengaruh 
Disiplin  Kerja  Terhadap  Kinerja  Pegawai  Pada  Kantor  
Departemen  SosialKabupaten    Gorontalo‖.    Pada    penelitian    
ini    didapat    nilai    koefisien determinasinya sebsar 0,515 hal ini 
berarti bahwa pengaruh yang ada terhadap kinerja  pada kantor 
Departemen Sosial Kabupaten Gorontalo dijelaskan oleh variabel  
disiplin  kerja  sebesar  0,515,  dan  sisanya  sebesar  48.5%  
dipengaruhi variabel lain. 
4) (Potu, 2013) dalam penelitiannya yang berjudul ‖ Kepemimpinan, 
Motivasi, Dan Lingkungan Kerja Pengaruhnya Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada Kanwil Ditjen Kekayaan Negara Suluttenggo Dan 
Maluku Utara Di Manado‖. Pada penelitian ini didapat nilai uji 





kepemimpinan motivasi berpegaruh terhadap kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja sebesar 0,000 yang artinya lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
5) (Silvya L. Mandey, Patricia M. Sahangggamu., 2014) dalam 
penelitiannya yang berjudul ‖ Pengaruh Pelatihan Kerja, Motivasi, 
Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Bank 
Perkreditan Rakyat Dana Raya‖. Pada penelitian ini didapat nilai uji 
parsial Nilai thitung untuk variabel pelatihan5.424 lebih besar dari 
nilai ttabel artinya variabel pelatihan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, ini berarti H1 diterima. 2) Nilai thitung untuk variabel 
motivasi 2.033 lebih besar dari nilai ttabel artinya variabel motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, ini berarti H2 diterima. 3) 
Nilai thitung untuk variabel disiplin 6.281 lebih besar dari nilai ttabel 
artinya variabel disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan, ini 
berarti H3 diterima. 
6) (Ibnu Sina Samura) dalam penelitianya yang berjudul ―pengaruh 
pengawasan dan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja pegawai 
kantor badan lingkungan hidup kabupaten bokan hulu‖. Pada 
penelitian ini nilai thitung pengawasan sebesar 4,809 dan lingkungan 
kerja sebesar 3,445. Sementara uji determinasi sebesar 70,6 %. 






7)  (Nurokhin dan Nurlaila) dalam penelitianya yang berjudul 
―pengaruh pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja  pegawai 
kantor camat Wasile kabupaten Halmahera timur‖. Alat analisis yang 
digunakan adalah regresi linier berganda dan uji T. hasil pada 
penelitian ini adalah pengawasan berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan, disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
kaeyawan, dan pengawasan dan disiplin kerja berpengaruh positif 
secara bersama sama terhadap kinerja karyawan. 
8) (Fitri yani dan Siti Husnul) dalam penelitianya yang berjudul 
―pengaruh pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
PT. Benih Citra Asia Jember‖ analisis data yang digunakan adalah 
regresi berganda, Uji T dan Uji F. hasil dalam penelitian ini variabel 
pengawasan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, variabel 
disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan variabel 
pengawasan dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja karyawan di PT Citra Asia jember. 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka pemikiran yang baik menjelaskan secara teoritis 
hubungan antara variabel yang akan diteliti. Menurut  (Sugiyono, 2016, 
hal. 60) mengemukakan bahwa kerangka pemikiran merupakan model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 
yang telah teridentifikasikan sebagai masalah yang sangat penting. Selain 
itu, kerangka pemikiran juga merupakan penjelasan sementara terhadap 
faktor-faktor yang menjadi objek permasalahan. Untuk lebih jelasnya 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
1. Pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan 
Pengawasan juga mempengaruhi kinerja pegawai pada perusahaan atau 
organisasi untuk meningkatkan atau memperbaiki kinerja perusahaan 
melalui evaluasi kinerja. Menurut (Mangkualam, 2012:69) bahwa 
sebagaidasar untuk mengevaluasi metode kerja maka dibutuhkan suatu 
pengawasan untuk memperoleh kinerja yang efektif dan efisien.Hal 
senada sesuai dengan penelitian yang di utarakan oleh Tri Dinda 
Agustin (2011), memperoleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara pengawasan terhadap kinerja 
di kejaksaan tinggi Riau. Salah satu yang menyebabkan kinerja pegawai 
tidak adanya perbaikan terhadap kesalahan atau penyimpangan kerja 
yang dilakukan. Apabila hal ini terjadi maka kesalahan-kesalahan yang 





dipastikan bahwa perusahaan atau instansi butuh adanya peningkatan 
pengawasan agar tidak terjadinya penyimpangan. 
2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi kinerja pegawai seperti yang 
dikemukakan (Timothy Judge, Robbins Stephen P 2010:36), bahwa  
para pegawai menaruh perhatian yang besar terhadap lingkungan  kerja  
mereka, baik dari segi kenyamanan pribadi maupun kemudahan  
melakukan  pekerjaan  dengan  baik. Lingkungan kerja dapat dibedakan  
menjadi  dua, yaitu lingkungan kerja fisik dan  lingkungan  kerja  non 
fisik. Terciptanya lingkungan kerja yang baik dapat berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja 
non fisik juga berpengaruh terhadap motivasi dan semangat kerja 
pegawai karena apabila lingkungan kerja di instansi tersebut nyaman 
dan menyenangkan tentunya pegawai dapat meningkatkan kinerjanya 
sehingga tujuan instansi dapat tercapai dengan baik. Hal  ini  semakin  
di  perkuat  oleh  penelitian  yang  di  kemukakan  oleh Susilaningsih   
(2011), dalam penelitian ini ia mengatakan bahwa terdapat pengaruh  
positif dari Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap  Kinerja 
Pegawai. 
3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
Dengan adanya lingkungan kerja yang mendukung seperti kebersihan   
di perusahan membuat suasana kerja yang menyenangkan, hubungan 





memadai, penerangan/cahaya yang cukup diruangan, sirkulasi udara   
yang bersih, tidak adanya bunyi yang tidak dikehendaki / kebisingan,  
bau tidak sedap, dan terjaminnya keamanan seperti adanya satpam bisa 
menjaga di lingkungan luar gedung diharapkan menunjang proses 
dalam bekerja sehingga dapat meningatkan kinerja Berdasarkan hasil  
penelitian yang dilakukan oleh (Emilia Noviani Asta Sari 2009) yang  
berjudul ―Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.  
Bagian Produksi PT. Glory Industrial Semarang II‖ Hasil yang  
diperoleh dari penelitian  tersebut  terdapat  pengaruh positif  terhadap  
karyawan bagian produksi PT. Glory Industrial Semarang II. 
Berdasarkan  penelitian  dari  Yulfita  „Aini  yang  berjudul ―pengaruh  
Motivasi Internal, Motivasi Eksternal dan Lingkungan Kerja  Terhadap  
Kinerja  karyawan Universitas Pasir Pengaraian‖ Hasil yang diperoleh  
dari penelitian tersebut terdapat pengaruh yang positif terhadap 
karyawan Universitas Pasir Pengaraian. 
4. Pengaruh Pengawasan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja,terhadap 
Kinerja Karyawan 
Tercapainya tujuan kinerja organisasi dibutuhkan pengawasan yang  
baik dari seorang pimpinan perusahaan dalam mengontrol hasil kerja  
pegawai dengan baik, dengan adanya pengawasan  dari  pimpinandapat  
menghindari kesalahan di dalam pekerjaan dan dapat meningkatkan   
kinerja pegawai dengan baik. Sedangkan tidak dapat dipungkiri lagi    





secara langsung maupun tidak langsung, lingkungan kerja yang 
nyaman akan mampu meningkatkan kinerja pegawai. Seperti yang di 
kemukakan Menurut kutipan (Mathis dan Jackson 2010:82) 
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi  kinerja pegawai yaitu 
kemampuan mereka, motivasi, dukungan yang  diterima, mengawasi 
pekerjaan yang mereka lakukan, dan hubungan mereka dengan 
karyawan. 
Gambar .1.2 







:  Pengaruh secara sendiri sendiri (parsial) 
: Pengaruh secara bersama sama (simultan) 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari perumusan masalah yang 
sedang diteliti, dari masalah pokok yang dikemukakan diatas. 















H1: Pengawasan Supervisor berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
budidaya udang vaname CV. Bahari Lestari, Tegal 
H2:  Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan budidaya 
udang vaname CV. Bahari Lestari, Tegal 
H3: Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
budidaya udang vaname CV. Bahari Lestari, Tegal 
H4: Pengawasan Supervisor, Disiplin Kerja, dan Lingkungan Kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan budidaya udang vaname CV. 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pendekatan kuantitatif 
dengan metode deskriptif. (Suliyanto, 2018:80) menjelaskan bahwa 
penelitian desktiptif adalah penelitian yang dilakukan untuk memberikan 
gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena.  
(Suliyanto, 2018:18) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang didasarkan pada data kuantitatif dimana data kuantitatif 
adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut (Sugiyono, 2016) populasi merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik 
tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 
anggota sampel. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah jumlah 
karyawan sebanyak 87 orang karyawan tetap. 
2. Sampel  
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling  jenuh 
yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus. Metode 





sampel jenuh. Adapun  penentuan jumlah  sampel  yang  digunakan  
oleh  penulis  dalam  penelitian  ini  adalah  87 orang karyawan tetap 
(Sugiyono, 2002:61-63) 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Definisi konseptual merupakan kumpulan konsep dari fenomena yang 
diteliti sehingga maknanya masih sangat abstrak dan dapat dimaknai 
subjektif dan dapat menimbulkan ambigu. (Suliyanto, 2018:147) 
1. Pengawasan 
Berasal dari kata supervise yang artinya mengawasi, mengarahkan.  Maka 
secara sederhana, supervisor  adalah seseorang  yang bertugas untuk 
mensupervisi (mengawasi, mengarahkan) beberapa staf di bawahnya 
dalam sebuah bidang pekerjaan tertentu, 
2. Disiplin Kerja 
Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah 
suatu perilaku serta berbagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dalam norma-
norma sosial yang berlaku 
3. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di luar perusahaan, 







4. Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan adalah adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Performance atau kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses 
(Nurlaila, 2010:10). Menurut pendekatan perilaku dalam manajemen, 
kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa 
yang diberikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan 
a) Definisi Operasional Variabel 
Definisi opersional variabel merupakan definisi yang menyatakan 
seperangkat petunjuk atau kriteria yang lengkap tentang apa yang 
harus diamati dan bagaimana mengamatinya dengan memiliki rujukan-
rujukan empiris yang artinya kita harus bisa menghitung, mengukur 
atau dengan cara yain lain dan dapat mengumpulkan informasi melalui 














Variabel Dimensi Indikator No 
Item 
Skala Sumber 
Kinerja (Y) 1. Kualitas a Standar kerja 1 Likert Bernadin dan 
Russel (2002) 
  b Tepat waktu 2   
 2. Kuantitas a Target kerja 3   
  b Volume kerja 4   
 3. Pengetahuan a Kemampuan 
memahami tugas 
5   
  b Kemampuan 
menyeleisaikan 
pekerjaan 
6   
 4. Kerjasama a Bekerjasama dengan 
rekan kerja 
7   
  b Bersikap positif 8   
  c Membantu anggota 
tim bekerja 
   
Pengawasan 
(X1) 




Likert T. Hany 
Handoko 
(2013) 
 2.  Standar a Batasan waktu 
menyeleisaikan 
pekerjaan 
2   
 3.  Ketelitian a Pengukuran kerja 
karyawan 
3   
 4.  Pengukuran 
Pekerjaan 
a Evaluasi pekerjaan 
karyawan 
4   
 5.  Perbaikan a Koreksi pekerjaan 
dari pimpinan atau 
atasan 
5   
Disiplin 
Kerja (X2) 
1. Kehadiran a Hadir tepat waktu 1 Likert Rivai (2005) 
  b Pemanfaatan waktu 2   
 2.  Ketaatan pada 
peraturan kerja 
a Sesuai prosedur 
kerja 
3   
  b Mengikuti pedoman 
kerja 
4   
 3.  Ketaatan pada 
standar kerja 
a Tanggung jawab 
terhadap tugas 
5   
 4. Tingkat 
kewaspadaan 
tinggi 





  b Penuh Perhitungan 7   
  c Ketelitian 8   
  d Efektif 9   
  e Efisien 10   
 5. Bekerja etis a Bersikap sopan 
selama dikantor 





a Kondisi tempat kerja 1 Likert Siagian (2015) 
  b Peralatan kerja yang 
memadai 
2   
  c Fasilitas 3   
 2. Lingkungan 
kerja non fisik 
a Hubungan rekan 
kerja setingkat 
1   
  b Hubungan atasan 
dengan karyawan 
2   
  c Kerjasama antar 
karyawan 
3   
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebar kuesioner 
kepada responden secara langsung.Kemudian responden mengisi 
kuesioner sampai semua pertanyaan terisi. Kemudian responden diminta 
menjawab sesuai dengan pendapat mereka atau yang mewakili  (Suliyanto, 
2018, hal. 167). Metode yang digunakan untuk mengukur pendapat 
responden menggunakan skala likert.  
Skala likert di desain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju 
atau tidak setuju dengan pertanyaan pada skala 5 tingkat  (Sekaran & 
Bougie, 2017, hal. 19) : Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), 











Sangat setuju  5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak setuju  2 
Sangat tidak setuju  1 
 
E. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk mengubah 
data menjadi sebuah informasi yang dapat diinterpretasikan lebih lanjut. 
Data ini disesuaikan dengan sampel yang telah diambil oleh peneliti dan 
akan diolah dengan menggunakan aplikasi data statistik atau dikenal 
dengan program SPSS (statistical package for social science) versi 23. Hal 
Ini bertujuan agar hasil perhitungan tersebut dapat secara tepat dan efisien 
dan digunakan untuk menghindari adanya kesalahan atau human error 
F. Teknik Analisis Data dan Penguji Hipotesis  
1) Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif menyajikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtoosis dan skewness atau kemencengan 







2) Uji instrument penelitian  
a Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian, suatu kuesioner dikatakan 
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Metode yang 
digunakan untuk melakukan uji validitas dalam penelitian ini adalah 
korelasi bivariate pearson ( produk momen pearson ) yaitu dengan 
mengkorelasikan skor setiap item pertanyaan dengan skor total ( hasil 
penjualan seluruh skor item pernyataan dengan skor total ( hasil 
penjumlahan seluruh skor item pernyataan). Jika r hitung >r tabel, 
maka instrumen pernyataan dinyatakan valid (Ghozali, 2018, hal. 51). 
b Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variable atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel ketika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
tersebut konsisten dari waktu ke waktu  (Ghozali, Imam., 2018:46) 
Pengukuran reliabilitas ada dua cara yaitu salah satunya yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah one shot pengukuran sekali saja, 
di sini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur kolerasi antar 
jawaban pertanyaan. Kriteria pengujian dilakukan dengan 





digunakan. Suatu variabel dinyatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha ≥ 0.70 (Ghozali, 2018, hal. 45-46). 
3) Uji Asumsi Klasik 
Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data primer ini, maka peneliti 
melakukan uji normalitas, uji multikoloneritas, dan uji heteroskedastisitas. 
a Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi 
yang benar yaitu memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 
Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov 
(K-S). Sehingga apabila nilai signifikansi K-S >0,05 maka data 
terdistribusi secara normal, sedangkan apabila nilai K-S<0,05 maka 
data tidak terdistribusi secara normal (Ghozali, 2018, hal. 161). 
b Uji multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi (Ghozali,2018, hal. 108). Jadi 





VIF=1/Tolerance). Nilai cuttof yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 
atau sama dengan nilai VIF> 10. 
c Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2018:137) menjelaskan bahwa uji 
heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Cara untuk mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai 
prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedatisitas dapat dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara SRESID dan ZPRED yang mana sumbu Y adalah Y yang 
diprediksi, dan sumbu x adalah residual (Y  prediksi — Y 
sesungguhnya) yang telah di studentized. Dasar analisis grafik 
scatterplot adalah jika ada pola tertentu, seperti titik- titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedatisitas. 
Jika tidak ada pola yang jelas , serta titik-titik menyebar diatas dan 








4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan analisis korelasi berganda untuk menganalisis 
pengaruh pengawasan supervisor, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan budidaya udang vaname (Ghozali, 2018, hal. 
96). Model analisis regresi linier berganda sebagai berikut:Y = α + β1X1 + 
β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan: 
Y = Kinerja karyawan 
A = Konstanta (Harga Y Bila X=0)  
Β1-Β4 = Koefisien Regresi  
X1 = Variabel pengawasan supervisor 
X2 = Variabel disiplin kerja  
X3 = Variabel lingkungan kerja 
E = Standard Error 
5. Pengujian Hipotesis 
 
a Uji parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh tiap 
variabel independen terhadap variable dependen. Pengambilan 
keputusan dapat dilihat dengan melihat nilai signifikansi pada taraf 
2,5%.  
Berikut beberapa kriteria menurut  (Ghozali, Imam., 2018) yang 






1. Jika nilai signifikan t < 2,5%  maka hipotesis diterima. 
Hal ini mengindikasikan bahwa masing-masing variabel independen 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikansi t >2,5% maka hipotesis ditolak. Hal ini 
mengindifikasikan bahwa masing-masing variabel independen tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b Uji Statistik F (Uji Kelayakan Model) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel- variabel 
independen secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel 
dependen. Untuk mengetahui variabel- variabel independen secara 
simultan mempengaruhi variabel dependen, dilakukan dengan 
membandingkan value pada kolom Sig. dengan tingkat signifikansi 
yang digunakan sebesar 0,05. Jika p-value> derajat keyakinan (0,05) 
maka H1 dan H2 ditolak. Artinya variabel independen secara bersama- 
sama tidak mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan,begitupun sebaliknya. Demikian juga untuk F hitung dan F 
tabel. Jika F hitung > F tabel maka H1 dan H2 diterima. Artinya 
variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan, begitu pula sebaliknya. 
c Uji Koefisien Determinan 
Uji koefisien determinan uji Untuk melihat seberapa besar pengaruh 
variabel independent atau bebas dalam menerangkan secara 





secara potensial dapat diketahui dari besarnya nilai Adjusted R Square. 
Nilai Adjusted R Square digunakan untuk mengetahui besarnya 
sumbangan variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. Jika 
Adjusted R Square semakin besar (mendekati satu),  maka  sumbangan  
variabel  bebas  terhadap  variabel terikat semakin besar. Sebaliknya 
apabila Adjusted R Square semakin kecil (mendekati nol), maka 
besarnya sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat semakin 
kecil. Jadi besarnya Adjusted R Square berada diantara 0 — 1. Nilai 
Adjusted R Square dapat naik atau turun ketika satu variabel 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum lokasi penelitian 
1. Sejarah singkat  Cv Bahari Lestari Tegal 
CV Bahari Lestari Tegal merupakan perusahaan aquakultul di Indonesia 
yang didirikan sejak tanggal 26 Desember 2016 yang bertempat didesa 
Dampyak Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal, yang bergerak dibidang 
budidaya ikan dan udang dengan komoditi ikan bandeng dan udang 
vaname, hal ini disampaikan langsung oleh pimpinan CV Bahari Lestari 
Bapak H. Abu Nashor S.H,.M.M. Budidaya udang sendiri itu identik 
dengan berskala ekspor ke berbagai negara, semisal Jepang, Thailand, 
China Vietnam dsb oleh karena itu melalui CV Bahari Lestari bersama 
para petani yang berada di desa dampyak bahu membahu untuk 
memajukan ekonomi lewat budidaya udang. 
1. Visi dan Misi CV Bahari Lestari Tegal 
a.  Visi 
Terwujudnya budidaya ikan maupun udang yang kuat dan 
mandiri serta mampu mengangkat taraf ekonomi masyarakat. 
b.  Misi 
1) Kerjasama saling menguntungkan 





3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi ikan maupun 
udang 
4) Memperluas jalur distribusi 
5) Memenuhi kebutuhan ikan atau udang dalam negeri maupun 
luar negeri 








a. Pemilik Perusahaan : Bertanggung jawab atas pengambilan keputusan 
dan mengawasi jalanya usaha  
b. Supervisor : Mengatur kinerja karyawan dan bertanggung 
jawan atas terlaksanya pekerjaan di perusahaan 
c. Teknisi : Membuat planning persiapan budidaya udang 
bersama pemilik tambak, controlling, action 
planning, evaluasi bersama pemilik tambak 










B. Hasil Penelitian 
1. Profil Responden 
 Profil responden yang telah menjawab pertanyaan sebagaimana 
yang tercantum dalam tabel di bawah  ini :  
Tabel 4.1 
Profil Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase  
1 Laki-laki 87 100% 
 Jumlah  87 100 % 
Sumber : data primer yang diolah 2020 
 Berdasarkan tabel  di atas dapat diketahui bahwa karyawan di CV 
Bahari Lestari Tegal semuanya berjenis kelamin laki laki dengan jumlah 
87 orang atau 100 %. 
Tabel 4.2 
Profil Responden Menurut Umur 
No  Umur  Jumlah  Presentase  
1 30-40 tahun 48 55% 
2       > 40 tahun 39 45 % 
 Jumlah  87 100 % 
Sumber : data primer yang diolah 2020 
 Berdasarkan tabel  tersebut dapat diketahui bahwa usia responden 
berbeda-beda di antaranya untuk 30-40 tahun, menduduki jumlah 
terbanyak yaitu 48 orang atau 55 % dan responden pada usia >40 tahun 
sebanyak 39 orang atau 45%. Jumlah terbanyak terdapat pada usia 30-40 
tahun, hal ini dapat di simpulkan bahwa  karyawan di CV Bahari Lestari 






2. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu kuesioner. Suatu kuesioner dapat dinyatakan valid 
apabila pernyataan pada kuesioner mampu mengukur sesuai dengan 
apa yang diinginkan atau dengan kata lain memperoleh data yang 
tepat dari variabel yang diteliti. Cara menentukan valid atau tidaknya 
suatu instrumen variabel yaitu dapat dilihat dari Corrected item-total 
correlation pada SPSS. Apabila r hitung > dari r tabel maka dapat 
dinyatakan valid sedangkan apabila r hitung < dari r tabel maka 
dinyatakan tidak valid. 
1) Uji Validitas Pengawasan  
  Jumlah butir pernyataan variabel Pengawasan sebanyak 10 
butir pernyataan, sebelum melakukan penelitian pada 100 
responden dilakukan uji validitas dengan 30 orang diluar responden 
terlebih dahulu, untuk mengetahui kuesioner valid atau tidaknya 
dengan taraf signifikan 0,05 dan (N=30) maka dapet r tabel = 
0,361, dari hasil analisis ke 10 butir pernyataan tersebut setelah 
dilakukan perhitungan dengan mengunakan SPSS.22 ternyata ke 10 
pernyataan di nyatakan valid. Karena hasil dari r hitung > r tabel. 
Dengan demikian 10 butir pernyataan tersebut layak digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian variabel Pengawasan, adapun 





30 orang non responden ada pada lampiran (Ghozali, 2018: 45). 
Adapun rekap hitung validitas 30 orang non responden 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.3 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Pengawasan Non Responden 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,406 0,361 Valid 
2 0,638 0,361 Valid 
3 0,419 0,361 Valid 
4 0,521 0,361 Valid 
5 0,415 0,361 Valid 
6 0,432 0,361 Valid 
7 0,734 0,361 Valid 
8 0,516 0,361 Valid 
9 0,588 0,361 Valid 
10 0,756 0,361 Valid 
Sumber : hasil pengolahan SPSS.22 
 
2) Uji Validitas  Disiplin Kerja 
   Jumlah butir pernyataan variabel Disiplin Kerja sebanyak 
10 butir pernyataan, sebelum melakukan penelitian pada 100 
responden dilakukan uji validitas dengan 30 orang diluar responden 
terlebih dahulu, untuk mengetahui kuesioner valid atau tidaknya 
dengan taraf signifikan 0,05 dan (N=30) maka dapet r tabel = 
0,361, dari hasil analisis ke 10 butir pernyataan tersebut setelah 
dilakukan perhitungan dengan mengunakan SPSS.22 ternyata ke 10 
pernyataan di nyatakan valid. Karena hasil dari r hitung > r tabel. 
Dengan demikian 10 butir pernyataan tersebut layak digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian variabel Disiplin Kerja, 





dengan 30 orang non responden ada pada lampiran (Ghozali, 2018: 
45). Adapun rekap hitung validitas 30 orang non responden 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.4 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja Non Responden 
No. rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,620 0,361 Valid 
2. 0,497 0,361 Valid 
3. 0,522 0,361 Valid 
4. 0,725 0,361 Valid 
5. 0,519 0,361 Valid 
6. 0,660 0,361 Valid 
7. 0,425 0,361 Valid 
8. 0,731 0,361 Valid 
9. 0,456 0,361 Valid 
10. 0,424 0,361 Valid 
Sumber : hasil pengolahan SPSS.22 
3) Uji Validitas Lingkungan Kerja  
  Jumlah butir pernyataan variabel Lingkungan Kerja 
sebanyak 10 butir pernyataan, sebelum melakukan penelitian pada 
100 responden dilakukan uji validitas dengan 30 orang diluar 
responden terlebih dahulu, untuk mengetahui kuesioner valid atau 
tidaknya dengan taraf signifikan 0,05 dan (N=30) maka dapet r tabel 
= 0,361, dari hasil analisis ke 10 butir pernyataan tersebut setelah 
dilakukan perhitungan dengan mengunakan SPSS.22 ternyata ke 10 
pernyataan di nyatakan valid. Karena hasil dari r hitung > r tabel. 
Dengan demikian 10 butir pernyataan tersebut layak digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian variabel Lingkungan Kerja, 





Kerja dengan 30 orang non responden ada pada lampiran (Ghozali, 
2018: 45). Adapun rekap hitung validitas 30 orang non responden 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.5 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja Non Responden 
No. rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,433 0,361 Valid 
2. 0,710 0,361 Valid 
3. 0,570 0,361 Valid 
4. 0,459 0,361 Valid 
5. 0,726 0,361 Valid 
6. 0,382 0,361 Valid 
7. 0,607 0,361 Valid 
8. 0,542 0,361 Valid 
9. 0,534 0,361 Valid 
10. 0,874 0,361 Valid 
  Sumber : hasil pengolahan SPSS.22 
4) Uji Validitas Kinerja  
  Jumlah butir pernyataan variabel Kinerja sebanyak 10 butir 
pernyataan, sebelum melakukan penelitian pada 100 responden 
dilakukan uji validitas dengan 30 orang diluar responden terlebih 
dahulu, untuk mengetahui kuesioner valid atau tidaknya dengan 
taraf signifikan 0,05 dan (N=30) maka dapet r tabel = 0,361, dari 
hasil analisis ke 10 butir pernyataan tersebut setelah dilakukan 
perhitungan dengan mengunakan SPSS.22 ternyata ke 10 
pernyataan di nyatakan valid. Karena hasil dari r hitung > r tabel. 
Dengan demikian 10 butir pernyataan tersebut layak digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian variabel Kinerja, adapun 





orang non responden ada pada lampiran (Ghozali, 2018: 45).. 
Adapun rekap hitung validitas 30 orang non responden 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.6 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kinerja Non Responden 
No. rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,508 0,361 Valid 
2. 0,603 0,361 Valid 
3. 0,543 0,361 Valid 
4. 0,689 0,361 Valid 
5. 0,498 0,361 Valid 
6. 0,641 0,361 Valid 
7. 0,515 0,361 Valid 
8. 0,691 0,361 Valid 
9. 0,597 0,361 Valid 
10. 0,421 0,361 Valid 
  Sumber : hasil pengolahan SPSS.22 
 
b. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban 
responden pertanyaan atau pernyataan di kuisioner.Suatu kuisioner 
dikatakan reliabel jika jawabanseseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018: 45). 
1) Reliabilitas Pengawasan 
Dari perhitungan  dengan mengunakan progam SPSS.22 diperoleh 
angka Cronbach’ Alpha sebesar 0,732 Maka variabel Pengawasan 













Alpha N of Items 
,745 10 
Sumber : hasil pengolahan SPSS.22 
 
2) Reliabilitas Disiplin Kerja 
 Dari perhitungan dengan mengunakan progam SPSS.22 diperoleh 
angka Cronbach’ Alpha sebesar 0,854 Maka variabel Disiplin 








Alpha N of Items 
,751 10 
Sumber : hasil pengolahan SPSS.22 
 
3) Reliabilitas Lingkungan Kerja 
Dari perhitungan dengan mengunakan progam SPSS.22 diperoleh 





Kerja dinyatakan reliabel, karena nilai Cronbach Alpha > 0,70 . 
Ghozali (2018:45) 
Tabel 4.9 




Alpha N of Items 
,772 7 
Sumber : hasil pengolahan SPSS.22 
 
4) Reliabilitas Kinerja 
Dari perhitungan dengan mengunakan progam SPSS.22 diperoleh 
angka Cronbach’ Alpha sebesar 0,918 Maka variabel Kinerja 
dinyatakan reliable, karena nilai Cronbach Alpha > 0,70 . Ghozali 
(2018:45). 
Tabel 4.10 




Alpha N of Items 
,770 7 









3. Statistik Deskriptif  
Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
(Ghozali,2016 :19). Hasil perhitungan statistik deskriptif dapat dilihat 





 Mean Std. Deviation N 
KINERJA 43,23 2,578 87 
PENGAWASAN 42,31 2,507 87 
DISIPLIN KERJA 42,34 2,112 87 
LINGKUNGAN KERJA 42,51 2,347 87 
 Sumber : hasil pengolahan SPSS.22 
 
 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas menunjukan bahwa : 
a. Pengawasan memiliki nilai rata-rata (mean) 43,23 dan standar 
deviasi 2,578. Nilai rata-rata menunjukan lebih besar dari nilai 
standar deviasi. 
b. Disiplin Kerja memiliki nilai rata-rata (mean) 42,31 dan standar 
deviasi 2,507. Nilai rata-rata menunjukan lebih besar dari nilai 
standar deviasi. 
c. Lingkungan Kerja memiliki nilai rata-rata (mean) 42,34 dan standar 






d. Kinerja memiliki nilai rata-rata (mean) 42,51 dan standar deviasi 
2,347. Nilai rata-rata menunjukan lebih besar dari nilai standar 
deviasi.  
4. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Normalitas  
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. (Ghozali, 2016 :154). Model regresi yang baik adalah yang 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 
dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov 
Smirnov (K-S), jika nilai signifikansi atau Asymp. Sig < 0,05 maka 
data tidak berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi > 
0,05 maka data berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.12 
Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,53604818 
Most Extreme Differences Absolute ,074 
Positive ,061 
Negative -,074 
Test Statistic ,074 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 





b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Sumber : hasil pengolahan SPSS.22 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai 
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih dari 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data yang diuji memiliki distribusi 
normal. 
b. Hasil Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 
(Ghozali, 2016: 103). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen. Pengujian 
multikolinearitas dapat lihat dari nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF) untuk setiap variabel independen. 















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1,551 3,672  -,422 ,674   







,504 ,113 ,413 4,468 ,000 ,500 2,001 
LINGKUNGAN 
KERJA 
,217 ,096 ,197 2,254 ,027 ,559 1,790 
a. Dependent Variable: KINERJA 
Sumber : hasil pengolahan SPSS.22 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan tidak ada variabel 
independen yang memiliki nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat 
multikolinearitas pada data yang digunakan dalam penelitian ini. 
c. Hasil Uji Heterokedastisitas  
Uji Heterokedastisitas untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2016 : 123). Modal 
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentupada grafik 
scatterplot 
Grafik Scatterplot untuk uji heterokedastisitas dapat dilihat 

















Sumber : hasil pengolahan SPSS.22 
 
 
Dari grafik di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak menunjukan pola 
tertentu atau acak, sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini 
tidak terjadi heterokedastisitas. 
5. Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terkait (Y). Penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan bantuan 





 Hasil perhitungan analisis regresi linear berganda adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.14 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,551 3,672  -,422 ,674 
PENGAWASAN ,336 ,085 ,327 3,956 ,000 
DISIPLIN KERJA ,504 ,113 ,413 4,468 ,000 
LINGKUNGAN KERJA ,217 ,096 ,197 2,254 ,027 
a. Dependent Variable: KINERJA 
Sumber : hasil pengolahan SPSS.22 
 
Berdasarkan  tabel tersebut dengan memperlihatkan angka yang 
berada pada Unstandardized Coefficients beta, maka dapat disusun 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 
Y = -1,551 + 0,336 X1  + 0,504 X2 + 0,217 X3 +e 
Berdasarkan hasil persamaan di atas, maka hasil koefisien 
regresinya dapat di interpretasikan sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta (a) = -1,551 dapat diartikan bahwa apabila semua 
variabel bebas yang meliputi pengawasan, displin kerja, dan 
lingkungan kerja sama dengan nol maka tingkat kinerja pada CV 
Bahari Lestari Tegal  adalah sebesar -1,551 
b. Nilai Koefisien b1 = 0,336 artinya variabel pengawasan memiliki 
nilai koefisien yang bertanda positif. Hal ini menunjukan bahwa 





menyebabkan peningkatan atau kenaikan tingkat pada Kinerja di 
CV Bahari Lestari Tegal sebesar 0,336 dengan asumsi variabel 
bebas lainnya tetap. 
c. Nilai Koefisien b2 = 0,504 artinya displin kerja memiliki nilai 
koefisien yang bertanda positif. Hal ini menunjukan bahwa setiap 
peningkatan displin kerja sebesar satu satuan maka akan 
menyebabkan peningkatan atau kenaikan tingkat Kinerja di CV 
Bahari Lestari Tegal sebesar 0,504 dengan asumsi variabel bebas 
lainnya tetap. 
d. Nilai Koefisien b3 = 0,217 artinya variabel lingkungan kerja 
memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap peningkatan lingkungan kerja sebesar 
satu satuan maka akan menyebabkan peningkatan atau kenaikan 
tingkat Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal sebesar 0,217 dengan 
asumsi variabel bebas lainnya tetap. 
5. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Simultan (uji F) 
Uji statistik F untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara simultan dalam menerangkan variabel 
dependen (Ghozali, 2016:96). Jika nilai signifikansi p < 0,05 maka 
Ho ditolak, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. 





tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
secara simultan terhadap variabel dependen. 
Hasil dari perhitungan uji F dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.15 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 368,490 3 122,830 50,243 ,000
b
 
Residual 202,912 83 2,445   
Total 571,402 86    
a. Dependent Variable: KINERJA 
b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, PENGAWASAN, DISIPLIN KERJA 
Sumber : hasil pengolahan SPSS.22 
 
Dari tabel di atas menunjukan bahwa nilai signifikansi 
adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel pengawasan, displin 
kerja, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh pada 
Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal. 
b. Uji Parsial (uji t) 
Uji Statistik t untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen (Ghozali,2016:97). Jika nilai signifikan p < 0,05 
maka Ho ditolak, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen secara individual terhadap variabel 





artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.16 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,551 3,672  -,422 ,674 
PENGAWASAN ,336 ,085 ,327 3,956 ,000 
DISIPLIN KERJA ,504 ,113 ,413 4,468 ,000 
LINGKUNGAN KERJA ,217 ,096 ,197 2,254 ,027 
a. Dependent Variable: KINERJA 
Sumber : hasil pengolahan SPSS.22 
 
Dari tabel diatas, maka hasil pengujian hipotesis adalah sebagai 
berikut : 
1. Variabel Pengawasan memiliki nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,336 dan nilai signifikansi 0, 000 <  0,05 yang berarti 
Variabel Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal. Dengan 
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa diduga 
Pengawasan berpengaruh secara parsial tehadap Kinerja di CV 
Bahari Lestari Tegal diterima kebenarannya. 
2. Variabel Disiplin Kerja memiliki nilai koefisien yang bertanda 
negatif 0,217 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti 
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 





hipotesis yang menyatakan bahwa diduga Disiplin Kerja 
berpengaruh secara parsial tehadap Kinerja di CV Bahari 
Lestari Tegal diterima kebenarannya. 
3. Variabel Lingkungan Kerja memiliki nilai koefisien yang 
bertanda positif 0,288 dan nilai signifikansi 0,027 < 0,05 yang 
berarti Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal. Dengan 
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa diduga 
Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial tehadap Kinerja 
di CV Bahari Lestari Tegal diterima kebenarannya. 
c. Koefisien Determinasi  
Uji koefisien determinasi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016:95). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu. 
Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut 
ini : 
Tabel 4.17 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,645 ,632 1,564 
a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, PENGAWASAN, DISIPLIN 
KERJA 
b. Dependent Variable: KINERJA 






Pada tabel diatas dikolom adjusted R square menunjukan 
besarnya koefisien determinasi  sebesar 0 ,632 atau 63,2%. Dan dapat 
diartikan bahwa Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal dipengaruhi oleh 
variabel pengawasan, displin kerja, dan lingkungan kerja sebesar 
63,2% sedangkan sisanya 36,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. 
C. Pembahasan 
a. Pengaruh pengawasan  terhadap Kinerja di CV Bahari Lestari 
Tegal. 
Berdasarkan uji statistik t, Variabel pengawasan memiliki nilai 
koefisien yang bertanda positif 0,336 dan nilai signifikansi 0, 000 >  
0,05 yang berarti Variabel pengawasan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal. Dengan 
demikian, pengawasan berpengaruh secara parsial tehadap Kinerja di 
CV Bahari Lestari Tegal diterima kebenarannya. Dengan demikian 
pengawasan mempengaruhi kinerja karyawan, Apabila pemilik 
perusahaan sering mengawasi kinerja karyawanya, maka kinerja 
karyawan di CV Bahari Lestari Tegal akan semakin meningkat.   
  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Vera Oktarina (2003) yang membuktikan adanya hubungan yang kuat 
dan signifikan  anatara Pengawasan dengan Kinerja. 
Impilikasi teoritis pengawasan terhadap kinerja karyawan dari 





menjamin agar semua pekerjaan yang telah diberikan oleh pimpinan 
kepada bawahannya dapat berjalan  sesuai menurut rencana, maka  
seorang  pimpinan  tersebut  harus memiliki kemampuan untuk 
memandu, menuntut, membimbing, memotivasi, mengemudikan 
organisasi, menjalin jaringan komunikasi yang baik, sumber 
pengawasan yang baik, serta  membawa pengikutnya kepada sasaran 
yang hendak dituju  sesuai ketentuan, waktu dan perencanaan. Jadi 
apabila pengawasan yag dilakukan oleh atasan baik, maka kinerja 
karyawan akan menjadi baik. 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah memberikan 
implikasi secara praktis terhadap pihak yang berkepentingan terhadap 
pengawasan. Bagi perusahaan dapat memberikan pengawasan yang 
baik terhadap karyawanya, sehingga karyawannya dapat 
meningkatkan kinerjanya kembali.  
b. Pengaruh displin kerja terhadap Kinerja di CV Bahari Lestari 
Tegal. 
Berdasarkan uji statistik t, Variabel displin kerja memiliki nilai 
koefisien yang bertanda negatif 0,504 dan nilai signifikansi 0,000 > 
0,05 yang berarti displin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal. Dengan demikian, 
hipotesis yang menyatakan bahwa diduga displin kerja berpengaruh 
secara parsial tehadap Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal diterima 





karyawan, semakin tinggi disiplin kerja karyawan maka akan semakin 
tinggi kinerja karyawan dan sebaliknya semakin rendah disiplin kerja 
maka semakin rendah kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Amran (2009) yang membuktikan adanya hubungan yang kuat dan 
signifikan  anatara disiplin kerja dengan Kinerja. 
Impilikasi teoritis disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dari 
penelitian ini sejalan dengan Hasibuan (2017:193) menyatakan bahwa 
kediplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma social yang 
berlaku.Kepatuhan ini dapat diwujudkan dalam bentuk sikap, tingkah 
laku, maupun perbuatan yang sesuai dengan peraturan tersebut. Jadi 
ketika disiplin kerja yang baik akan menghasilkan kinerja karyawan 
yang baik dan sebaiknya jika disiplin kerja kurang baik maka maka 
akan menghasilkan kinerja karyawan yang kurang baik pula. 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah memberikan implikasi 
secara praktis terhadap pihak yang berkepentingan terhadap disiplin 
kerja. Bagi perusahaan dapat memberikan informasi dan pertimbangan 








c. Pengaruh lingkungan kerja terhadap Kinerja di CV Bahari 
Lestari Tegal. 
Variabel lingkungan kerja memiliki nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,217 dan nilai signifikansi 0,027 > 0,05 yang berarti 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
di CV Bahari Lestari Tegal. Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan bahwa diduga lingkungan kerja berpengaruh secara 
parsial tehadap Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal diterima 
kebenarannya. Dengan demikian lingkungan kerja mempengaruhi 
kinerja karyawan, semakin lingkungan kerja karyawan maka akan 
semakin tinggi kinerja karyawan dan sebaliknya semakin rendah 
lingkungan kerja maka semakin rendah kinerja karyawan 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Sedarmayanti, 2001: 22) yang menyatakan Lingkungan kerja adalah 
semua hal yang ada dilingkungan para pekerja baik itu yang berbentuk 
fisik ataupun yang berkaitan dengan psikis dimana seseorang bekerja 
baik sebagai perseorangan atau sebagai kelompok. Artinya apabila 
lingkungan kerja berupa fasilitas dan tempat kerja memadai, maka 
kinerja karyawan akan semakin meningkat. 
Sedangkan implikasi praktis dalam penelitian ini adalah 
memberikan implikasi secara praktis terhadap pihak yang 
berkepentingan terhadap lingkungan kerja fisik dan non fisik. Bagi 





mengelola lingkungan kerja sehingga kinerja karyawan dapat 
ditingkatkan. 
d. Pengaruh pengawasan, displin kerja, dan lingkungan kerja 
Terhadap Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung = 50,243 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian disimpulkan Pengaruh 
pengawasan, displin kerja, dan lingkungan kerja Terhadap Kinerja di 
CV Bahari Lestari Tegal. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan Diduga pengawasan, displin kerja, dan lingkungan kerja 
Terhadap Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal diterima. 
Terdapat nilai R square menunjukan besarnya koefisien 
determinasi  sebesar 0 ,632 atau 63,2%. Dan dapat diartikan bahwa 
Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal dipengaruhi oleh variabel 
pengawasan, displin kerja, dan lingkungan kerja sebesar 63,2% 
sedangkan sisanya 36,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. 
Implikasi teoritis ini sejalan dengan teori Abdullah (2014: 3) 
mengemukakan bahwa kinerja adalah prestasi kerja yang merupakan 
hasil dari implementasi rencana kerja yang dibuat oleh suatu institusi 
yang dilaksanakan oleh pimpinan dan karyawan (SDM) yang bekerja 
di institusi itu baik pemerintah maupun perusahaan (bisnis) untuk 
mencapai tujuan organisasi. Dalam artian ketika pengawasan yang 





kondusif maka akan menciptakan kenyaman pada karyawan dalam 
bekerja sehingga dapat mengoptimalkan kinerja dari setiap karyawan 
dan hal ini akan berdampak pada pencapaian target-target atau tujuan 
yang telah di tetapkan perusahaan. 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah memberikan implikasi 
secara praktis terhadap pihak yang berkepentingan terhadap 
pengawasan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja fisik. Bagi 
perusahaan dapat memberikan informasi dan pertimbangan untuk 
mengelola pengawasan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja fisik 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan 
tentang pengawasan, displin kerja, dan lingkungan kerja Terhadap Kinerja 
di CV Bahari Lestari Tegal,  maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hipotesis satu, diperoleh kesimpulan variabel pengawasan 
berpengaruh positif terhadap Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal. Hal 
ini menujukan tinggi atau rendahnya pengawasan mempengaruhi 
Kinerja. 
2. Berdasarkan hipotesis dua, diperoleh kesimpulan variabel displin kerja 
berpengaruh positif  terhadap Perilaku displin kerja pada Kinerja di 
CV Bahari Lestari Tegal. Hal ini menujukan tinggi atau rendahnya 
displin kerja mempengaruhi Kinerja. 
3. Berdasarkan hipotesis tiga, diperoleh kesimpulan variabel lingkungan 
kerja berpengaruh positif terhadap lingkungan kerja pada Kinerja di 
CV Bahari Lestari Tegal. Hal ini menujukan tinggi atau rendahnya 
lingkungan kerja mempengaruhi Kinerja. 
4. Berdasarkan hipotesis empat, diperoleh kesimpulan bahwa variabel 
pengawasan, displin kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh positif 





5. Hasil uji koefisien determinasi di kolom adjusted R square  bahwa 
Perilaku Kinerja di CV Bahari Lestari Tegal dipengaruhi oleh variabel 
pengawasan, displin kerja, dan lingkungan kerja. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian, analisis data dan merumuskan 
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan untuk dijadikan masukan 
dan pertimbangan. Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi perusahaan 
a. Dalam hal pengawasan, perusahaan harus lebioh aktif dalam 
mengasi kinerja karyawanya. Hal ini karena apabila kinerja 
karyawan sering diawasi oleh atasan, maka akan semakin baik hasil 
yang didapatkan. 
b. Dalam hal disiplin kerja diharapkan dapat lebih meningkatkan 
kedisplinan dalam perusahaan, meningkatkan pengawasan agar 
kedisiplinan dapat berjalan dengan baik dan karyawan lebih 
bertanggung jawab atas peraturan yang berlaku dalam perusahaan. 
c. Dalam hal lingkungan kerja fisik diharapkan perusahaan dapat 
mempertahankan lingkungan kerja fisik yang baik seperti ruang 
kerja yang nyaman dan suhu udara yang cukup sehingga dapat 







2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnnya diharapkan dapat meneliti lebih mendalam 
dan luas mengenai pengawasan,  disiplin kerja, dan lingkungan kerja. 
Dan diharapkan dapat menambah variabel lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan, seperti menambah variabel 
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 Dalam rangka menyelesaikan penelitian, kami selaku Mahasiswa Fakultas 
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Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuisioner yang telah kami sediakan. Adapun data 
yang kami minta adalah sesuai dengan kondisi yang dirasakan Bapak/Ibu/Sdr 
selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaannya karena data ini hanya untuk 
kepentingan penelitian. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya bagi penelitian ini. Kami memberikan jangka waktu selama satu minggu 
setelah kuisioner ini kami sebarkan, agar Bapak/Ibu/Sdr dapat segera 
mengembalikannya kepada kami. 
Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan banyak terimakasih. 
Tegal, 3 Juli 2020 
Hormat Kami 
 








1. Pendidikan Terakhir  : a. SMA/SMK/MA  
  b. DIII  
2. Umur    : a. 30-40 tahun 
  b. > 40 tahun 
Pengawasan (X1) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Pimpinan saya menetapkan pelaksanaan 
pekerjaan sesuai prosedur 
     
2 Pimpinan saya selalu memberi arahan 
kepada karyawan saat bekerja 
     
3 Pimpinan saya menetapkan batasan 
waktu sesuai standar 
     
4 Pimpinan saya selalu membatu ketika 
karyawan kesulitan dalam bekerja 
     
5 Pimpinan saya menentukan pengukuran 
hasil kerja 
     
6 Pimpinan saya selalu melakukan 
pengawasan setiap harinya 





7 Pimpinan saya selalu mengevaluasi hasil 
pekerjaan 
     
8 Pimpinan saya selalu meninjau saya 
karyawan saat bekerja 
     
9 Pimpinan saya selalu mengkoreksi 
karyawan ketika bekerja 
     
10 Pimpinan saya selalu mengkoreksi hasil 
pekerjaan karyawan 
     
 
Disiplin Kerja (X2) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Saya selalu hadir tepat waktu sebelum 
jam kerja dimulai 
     
2 Saya dapat memanfaatkan waktu dengan 
baik 
     
3 Saya melakukan pekerjaan sesuia dengan 
prosedur kerja 
     
4 Saya selalu mengikuti pedoman kerja 
yang ditetapkan oleh perusahaan  





5 Saya mampu bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diamanahkan 
perusahaan 
     
6 Saya selalu berhati-hati  dalam 
melakukan suata pekerjaan 
     
7 Saya penuh perhitungan dalam 
melakukan suatu pekerjaan 
     
8 Saya selalu teliti dalam melakukan suatu 
pekerjaan 
     
9 Saya selalu menggunakan fasilitas 
tambak secara efekftif dalam melakukan 
suatu pekerjaan 
     
10 Saya selalu menggunakan fasilitas 
tambak secara efisien dalam melakukan 
suatu pekerjaan 
     
 
 
Lingkungan Kerja (X3) 
Lingkungan Kerja Fisik 





1 Saya merasa nyaman dengan kondisi 
tempat saya bekerja 
     
2 Dengan peralatan tambak yang lengkap 
memudahkan saya dalam bekerja 
     
3 Fasilitas tambak yang diberikan 
perusahaan sesuai dengan kebutuhan 
pekerjaan saya 
     
4 Ketersediaan peralatan di tambak sudah 
sangat memadai untuk bekerja 
     
5 Lingkungan di tambak membuat saya 
semangat bekerja 
     
 
Lingkungan Kerja Non – Fisik 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Saya berinteraksi kesesama karyawan      
2 Atasan saya selalu memberikan arahan 
pekerjaan dengan baik kepada saya 
     
3 Rekan kerja saya sangat baik dalam 
bekerjasama 





4 Atasan saya selalu menyemangati 
karyawannya saat bekerja  
     
5 Hubungan antara karyawan dan atasan 
sangat harmonis 
     
 
Kinerja  (Y) 
No Pernyataan SS S N STS SS 
1 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan standar kerja 
     
2 Saya mampu menyeleseikan pekerjaan 
dengan tepat waktu 
     
3 Saya mampu mencapai target kerja yang 
telah diterapkan oleh perusahaan 
     
4 Volume pekerjaan yang saya lakukan 
telah sesuai dengan harapan atasan 
     
5 Saya mampu memahami tugas-tugas yang 
berkaitan dengan pekerjaan  
     
6 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
yang ditugaskan atasan 
     
7 Saya mampu bekerja sama dengan rekan 
kerja 
     
8 Saya mampu bersikap positif terhadap 
pekerjaan 
     
9 Saya bersedia membantu rekan kerja 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
     
10 Saya bekerja sesuai dengan jadwal kerja 
yang ditentukan 
















P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 4 3 3 4 5 5 5 3 4 4 40 
2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 31 
3 4 5 3 3 4 4 4 4 4 2 37 
4 4 3 3 4 3 2 4 2 5 2 30 
5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 
6 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 45 
7 4 4 4 3 3 3 5 3 3 3 35 
8 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 45 
9 5 4 4 4 3 3 5 4 5 5 42 
10 4 3 4 4 3 3 5 4 4 3 37 
11 2 4 4 4 4 5 4 4 5 4 40 
12 5 5 3 4 4 4 2 4 5 3 37 
13 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 45 
14 5 5 4 3 4 4 4 3 3 5 40 
15 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 47 
16 5 5 4 4 2 4 5 4 4 2 41 
17 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 29 
18 5 5 3 4 4 5 3 5 4 4 43 
19 4 4 5 5 3 5 4 3 3 5 40 
20 5 3 4 4 3 4 4 4 5 3 39 
21 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 
22 4 3 3 2 2 4 2 4 4 4 32 
23 5 3 5 5 2 5 4 5 3 4 41 
24 2 2 5 2 2 4 3 3 4 5 32 
25 3 4 3 4 4 2 2 2 2 5 31 
26 4 5 3 3 2 3 3 4 2 3 32 
27 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 29 
28 4 4 4 2 3 4 2 3 2 5 33 
29 3 3 4 4 2 5 3 4 4 4 36 












P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 42 
2 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 44 
3 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 45 
4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 45 
5 4 4 4 3 3 5 3 3 5 5 39 
6 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 41 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 
8 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 
9 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 46 
10 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 45 
11 4 4 3 4 3 3 3 3 4 5 36 
12 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 45 
13 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 47 
14 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 45 
15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
16 5 3 5 3 3 5 3 5 4 4 40 
17 3 3 4 3 2 5 3 3 4 4 34 
18 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 33 
19 3 4 5 4 5 3 4 4 5 4 41 
20 4 4 5 5 4 4 3 4 5 3 41 
21 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 38 
22 5 3 4 3 4 4 4 5 4 4 40 
23 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 43 
24 3 4 4 3 3 4 3 3 5 5 37 
25 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 40 
26 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 41 
27 4 5 3 3 4 5 5 4 4 4 41 
28 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 45 
29 4 5 3 4 5 3 4 3 3 4 38 
30 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 33 
Lampiran 4 








P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 47 
3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 47 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 
5 5 5 4 5 5 4 4 5 3 4 44 
6 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 
7 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 
8 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 
9 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 
10 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 47 
11 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
12 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 42 
13 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 45 
14 3 4 3 4 4 5 3 5 5 5 41 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 
16 4 3 5 3 3 5 3 4 5 5 40 
17 5 3 4 5 4 4 4 4 5 5 43 
18 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 42 
19 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 
20 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 39 
21 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 40 
22 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 46 
23 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 44 
24 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
25 3 4 5 4 5 4 5 5 3 3 41 
26 2 4 4 4 4 3 5 4 4 4 38 
27 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 45 
28 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 38 
29 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 














P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 46 
2 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 42 
3 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 45 
4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 46 
5 4 3 4 3 3 4 4 5 5 4 39 
6 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 
7 4 5 4 3 4 3 5 4 5 4 41 
8 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 
9 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 
10 5 4 4 2 1 2 4 5 5 4 36 
11 5 5 5 5 5 1 5 4 5 5 45 
12 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 
13 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 45 
14 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 
15 4 4 3 5 4 3 5 4 4 4 40 
16 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 33 
17 5 2 4 5 3 4 2 3 3 3 34 
18 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 41 
19 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
20 4 4 4 5 4 3 5 3 3 3 38 
21 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 40 
22 4 4 3 5 3 2 5 4 4 3 37 
23 4 5 3 5 5 5 5 4 3 4 43 
24 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
25 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
26 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 45 






























1 5 5 3 3 5 4 5 5 4 4 43 
2 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 45 
3 3 5 4 4 4 4 4 5 3 4 40 
4 5 4 5 4 5 5 4 3 4 3 42 
5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 45 
6 4 4 4 4 3 4 5 4 3 5 40 
7 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 
8 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 40 
9 5 4 3 5 5 4 5 4 4 5 44 
10 5 3 4 4 5 5 4 4 5 4 43 
11 4 5 3 4 5 4 3 4 5 4 41 
12 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 42 
13 3 4 3 3 5 4 5 5 4 4 40 
14 4 4 3 5 4 5 4 5 5 4 43 
15 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 44 
16 5 3 3 4 4 4 3 4 3 3 36 
17 4 3 4 5 3 5 5 4 4 4 41 
18 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 45 
19 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 42 
20 5 4 4 5 5 4 5 5 3 3 43 
21 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 44 
22 4 5 4 5 4 3 5 5 5 4 44 
23 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 42 
24 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 44 
25 4 5 3 5 5 4 4 5 5 5 45 
26 5 4 5 3 4 3 4 3 4 4 39 
27 5 5 3 4 4 4 5 5 5 3 43 
28 5 3 4 3 3 4 5 4 5 4 40 
29 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 45 
30 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 45 
31 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 46 
32 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 46 
33 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 43 
34 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
35 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 46 
36 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 42 





38 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 43 
39 3 4 4 3 4 5 5 4 5 4 41 
40 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 
41 4 5 5 5 4 4 3 5 4 3 42 
42 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 43 
43 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 47 
44 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 43 
45 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 47 
46 5 5 5 4 4 3 5 5 5 4 45 
47 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 
48 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 46 
49 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 43 
50 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 46 
51 5 5 3 5 5 4 5 5 4 4 45 
52 5 3 4 4 4 5 5 5 4 4 43 
53 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 45 
54 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 44 
55 5 3 3 4 4 4 5 4 4 3 39 
56 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 
57 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 40 
58 4 3 4 5 5 4 3 5 4 4 41 
59 5 4 5 5 3 5 4 5 4 4 44 
60 5 5 5 4 4 4 3 5 3 3 41 
61 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 44 
62 4 4 5 3 4 3 5 4 4 3 39 
63 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 42 
64 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 44 
65 5 4 4 3 4 4 5 5 4 5 43 
66 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 46 
67 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 42 
68 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 
69 4 5 3 3 4 4 5 5 4 3 40 
70 3 3 5 5 4 4 5 4 4 4 41 
71 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 44 
72 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 45 
73 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 38 
74 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 45 
75 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 43 
76 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 44 
77 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 46 
78 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 43 
79 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 45 
80 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 45 





82 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4 45 
83 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 46 
84 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 46 
85 4 5 5 4 4 3 4 4 4 3 40 
86 4 4 3 4 5 4 3 3 3 4 37 








Data Penelitian Variabel Pengawasan(X
1






















1 3 5 4 4 3 4 5 5 5 5 43 
2 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 43 
3 4 4 4 5 2 3 4 4 5 4 39 
4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 
5 4 5 5 5 3 5 4 3 4 4 42 
6 4 4 5 5 3 5 5 4 5 5 45 
7 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 42 
8 5 3 4 3 4 4 5 5 5 3 41 
9 5 5 5 4 4 4 5 4 3 4 43 
10 4 4 4 3 5 3 4 5 4 4 40 
11 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 42 
12 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 42 
13 3 3 4 4 5 4 3 4 4 4 38 
14 3 3 5 5 5 5 4 3 4 3 40 
15 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 44 
16 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 35 
17 4 3 4 5 3 5 5 4 4 5 42 
18 4 4 5 5 4 3 5 5 4 4 43 
19 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 40 
20 5 3 4 4 5 4 5 3 3 5 41 
21 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 45 
22 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 45 
23 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 40 
24 5 4 5 5 3 5 3 3 4 4 41 
25 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 40 
26 3 4 3 4 4 5 3 5 5 4 40 
27 3 4 5 3 5 4 5 3 5 5 42 
28 5 3 5 3 4 5 4 4 5 4 42 
29 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 45 
30 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 42 
31 4 5 4 5 5 4 4 3 5 4 43 
32 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 47 
33 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 44 
34 5 4 5 5 5 5 6 5 4 4 48 
35 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 47 
36 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 44 





38 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 42 
39 3 4 5 5 5 3 5 4 3 5 42 
40 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 41 
41 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 42 
42 5 4 4 4 5 3 3 4 4 5 41 
43 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 45 
44 4 5 4 5 5 5 4 3 5 4 44 
45 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 46 
46 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 
47 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 
48 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 47 
49 5 4 3 3 3 4 5 5 5 4 41 
50 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 44 
51 5 5 3 5 4 5 5 5 3 4 44 
52 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
53 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 42 
54 4 4 5 5 4 4 4 3 5 3 41 
55 3 4 3 3 4 5 5 4 4 3 38 
56 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 44 
57 4 3 4 4 4 5 4 4 5 5 42 
58 4 5 5 4 4 4 3 3 5 2 39 
59 3 3 4 5 3 5 4 5 4 4 40 
60 4 5 4 5 4 4 3 3 3 4 39 
61 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 42 
62 3 4 3 3 4 4 5 4 4 3 37 
63 4 5 5 3 4 4 4 5 3 4 41 
64 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 
65 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 45 
66 4 4 5 4 3 5 4 4 5 4 42 
67 5 3 4 4 5 5 5 5 4 4 44 
68 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 45 
69 4 5 5 5 5 5 3 4 4 3 43 
70 3 3 5 4 5 4 4 5 5 4 42 
71 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 45 
72 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 42 
73 3 4 3 2 4 4 4 5 4 4 37 
74 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 41 
75 4 3 4 4 4 5 4 4 5 5 42 
76 3 3 5 3 5 5 4 5 5 4 42 
77 4 5 4 5 5 3 5 3 4 3 41 
78 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 44 
79 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 43 
80 3 4 5 5 5 5 3 5 4 3 42 





82 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43 
83 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 44 
84 5 5 3 4 3 4 5 5 4 5 43 
85 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 44 
86 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 










Data Penelitian Variabel Disiplin Kerja (X
2






















1 5 3 5 5 4 4 4 5 5 4 44 
2 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 45 
3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 43 
4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 43 
5 5 3 4 5 4 5 3 4 4 4 41 
6 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 42 
7 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 45 
8 5 3 4 4 4 4 5 4 4 3 40 
9 4 4 4 4 5 3 5 3 5 4 41 
10 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 40 
11 4 3 4 5 5 4 3 5 5 4 42 
12 5 4 5 3 5 4 4 4 3 4 41 
13 4 3 5 4 4 3 4 4 4 5 40 
14 4 3 5 4 4 3 5 4 4 4 40 
15 4 4 5 5 5 5 3 4 3 5 43 
16 4 5 3 5 4 5 3 3 4 3 39 
17 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 41 
18 4 5 5 5 5 4 5 3 3 3 42 
19 5 4 4 5 3 3 3 5 4 5 41 
20 5 5 5 5 4 4 5 3 3 4 43 
21 4 4 4 5 3 3 5 5 5 4 42 
22 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 43 
23 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 44 
24 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 45 
25 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 44 
26 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 
27 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 41 
28 5 4 5 3 3 4 4 3 5 5 41 
29 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 43 
30 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 42 
31 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 46 
32 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 45 
33 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 44 
34 5 5 5 4 5 3 4 4 4 5 44 
35 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 
36 5 5 4 5 5 4 3 3 5 5 44 





38 3 4 4 4 5 5 5 5 3 4 42 
39 5 4 4 3 3 5 5 5 3 5 42 
40 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 44 
41 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 43 
42 5 4 4 5 5 4 3 4 4 3 41 
43 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 43 
44 5 3 5 4 4 5 5 5 5 4 45 
45 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 46 
46 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 44 
47 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 44 
48 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 45 
49 5 5 5 4 3 3 4 4 5 4 42 
50 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 43 
51 5 4 4 5 3 4 5 4 5 5 44 
52 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 41 
53 5 3 5 5 4 4 5 4 3 5 43 
54 4 4 5 3 4 5 5 3 5 4 42 
55 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 40 
56 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 46 
57 4 4 4 4 4 3 5 3 3 4 38 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
59 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 41 
60 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 40 
61 4 3 4 4 4 5 5 4 5 3 41 
62 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 39 
63 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 40 
64 5 5 5 5 3 5 4 4 5 4 45 
65 4 3 5 4 4 4 5 5 4 5 43 
66 5 4 5 5 4 4 4 5 5 3 44 
67 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
68 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 46 
69 5 5 4 5 4 4 3 4 3 3 40 
70 3 5 4 4 3 3 4 4 4 5 39 
71 4 5 5 4 4 4 4 5 3 4 42 
72 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 42 
73 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 39 
74 4 5 4 4 4 5 5 3 4 5 43 
75 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 44 
76 5 3 5 5 5 3 4 4 4 3 41 
77 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 42 
78 5 5 4 4 5 4 5 3 5 3 43 
79 4 5 5 5 4 5 5 5 4 3 45 
80 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 44 





82 3 5 5 5 4 3 5 5 4 3 42 
83 5 5 4 3 5 3 5 5 4 4 43 
84 4 5 3 5 5 4 4 5 4 5 44 
85 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 40 
86 4 3 4 5 5 4 4 4 4 2 39 










Data Penelitian Variabel Lingkungan Kerja (X
3






















1 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 44 
2 5 4 3 5 3 4 4 3 4 4 39 
3 4 4 5 4 4 5 3 3 4 4 40 
4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 
5 4 5 4 5 4 5 4 5 2 3 41 
6 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 40 
7 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 40 
8 5 4 5 5 5 4 4 4 5 3 44 
9 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 44 
10 4 3 4 4 5 5 5 3 5 5 43 
11 4 3 4 5 4 4 3 5 4 4 40 
12 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 39 
13 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 
14 3 4 4 4 4 4 5 3 5 5 41 
15 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 45 
16 4 5 3 5 4 3 3 3 4 3 37 
17 4 4 3 4 4 5 5 4 3 4 40 
18 5 4 5 3 5 5 4 3 4 5 43 
19 5 4 3 5 3 3 5 4 5 5 42 
20 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 
21 5 4 5 3 3 4 5 5 4 5 43 
22 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 44 
23 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 43 
24 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 45 
25 5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 45 
26 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 38 
27 4 5 3 5 5 3 5 5 4 5 44 
28 4 4 5 5 4 5 4 3 4 3 41 
29 4 4 5 4 4 4 3 5 5 4 42 
30 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 43 
31 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 47 
32 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 45 
33 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 46 
34 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 46 
35 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 45 
36 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 43 





38 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 44 
39 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 45 
40 5 3 5 4 5 4 4 5 5 4 44 
41 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 44 
42 4 5 5 4 5 5 4 4 3 3 42 
43 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 45 
44 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 44 
45 3 5 5 4 5 4 4 5 5 5 45 
46 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43 
47 5 4 5 3 5 4 5 5 5 4 45 
48 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 44 
49 4 5 5 3 5 4 5 4 5 4 44 
50 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 45 
51 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43 
52 5 4 4 3 4 5 4 3 4 5 41 
53 4 5 5 5 3 4 3 4 4 5 42 
54 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 42 
55 4 4 4 5 3 5 3 3 5 5 41 
56 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 44 
57 4 3 5 4 5 4 5 2 4 3 39 
58 5 4 4 4 3 4 4 3 5 4 40 
59 4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 42 
60 5 4 4 4 4 3 3 5 4 3 39 
61 5 5 4 4 3 4 3 3 4 5 40 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 
63 4 3 4 3 5 4 5 4 5 4 41 
64 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 42 
65 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 41 
66 5 3 5 4 3 5 3 5 5 5 43 
67 4 3 4 3 5 5 5 3 4 4 40 
68 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 45 
69 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 
70 4 5 5 5 4 5 3 4 5 3 43 
71 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 40 
72 5 3 4 3 5 4 4 5 4 4 41 
73 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42 
74 5 4 5 3 5 4 3 3 5 5 42 
75 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 44 
76 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 42 
77 4 5 3 3 4 5 5 5 5 4 43 
78 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 44 
79 4 5 4 4 5 4 5 3 3 4 41 
80 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 45 





82 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 43 
83 3 5 4 4 3 4 5 5 5 4 42 
84 5 5 4 5 5 5 3 5 4 4 45 
85 4 4 4 3 3 5 4 4 5 5 41 
86 4 4 4 4 2 4 4 3 4 5 38 
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 ,110 ,276 ,203 ,131 ,265 ,361 ,195 ,015 ,508
**
 
Sig. (2-tailed)  ,005 ,563 ,141 ,283 ,490 ,156 ,050 ,303 ,936 ,004 





 1 ,089 ,319 ,434
*
 ,200 ,147 ,388
*
 ,203 ,141 ,603
**
 
Sig. (2-tailed) ,005  ,640 ,086 ,016 ,289 ,437 ,034 ,281 ,456 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00003 Pearson 
Correlation 
,110 ,089 1 ,384
*





Sig. (2-tailed) ,563 ,640  ,036 ,953 ,081 ,073 ,073 ,256 ,005 ,002 
















Sig. (2-tailed) ,141 ,086 ,036  ,037 ,073 ,028 ,022 ,009 ,439 ,000 







 1 ,301 ,170 ,014 ,279 ,219 ,498
**
 
Sig. (2-tailed) ,283 ,016 ,953 ,037  ,106 ,369 ,943 ,136 ,244 ,005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00006 Pearson 
Correlation 
,131 ,200 ,324 ,332 ,301 1 ,153 ,584
**
 ,282 ,331 ,641
**
 
Sig. (2-tailed) ,490 ,289 ,081 ,073 ,106  ,418 ,001 ,131 ,074 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00007 Pearson 
Correlation 
,265 ,147 ,332 ,402
*
 ,170 ,153 1 ,207 ,318 -,129 ,515
**
 
Sig. (2-tailed) ,156 ,437 ,073 ,028 ,369 ,418  ,273 ,086 ,498 ,004 



















N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
VAR00009 Pearson 
Correlation 
,195 ,203 ,214 ,469
**
 ,279 ,282 ,318 ,444
*
 1 ,069 ,597
**
 
Sig. (2-tailed) ,303 ,281 ,256 ,009 ,136 ,131 ,086 ,014  ,719 ,001 





 ,147 ,219 ,331 -,129 ,119 ,069 1 ,421
*
 
Sig. (2-tailed) ,936 ,456 ,005 ,439 ,244 ,074 ,498 ,531 ,719  ,021 
























Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,002 ,000 ,005 ,000 ,004 ,000 ,001 ,021  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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1 ,503** ,380** ,276** ,403** ,731** ,265** ,361** ,515** ,341 ,406* 
Sig. (2-tailed)  ,005 ,000 ,141 ,004 ,000 ,156 ,050 ,003 ,000 ,000 





,374 1 ,423 ,604 ,525** ,606 ,595** ,606 ,572* ,569** ,683* 
Sig. (2-tailed) ,045  ,002 ,000 ,003 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 





,378* ,445 1 ,368 ,410 ,219 ,335 ,380* ,566 ,193 ,419* 
Sig. (2-tailed) ,039 ,009  ,182 ,065 ,245 ,070 ,039 ,005 ,003 ,003 


























Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,036  ,000 ,073 ,028 ,022 ,009 ,000 ,000 





,203 ,434** ,865** ,382* 1 ,301** ,470** ,914** ,679** ,719* ,415* 
Sig. (2-tailed) ,283 ,016 ,000 ,037  ,106 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 





,623 ,516 ,734 ,658 ,733 1 ,469 ,699 ,594 ,612 ,432* 
Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,000 ,005 ,002  ,016 ,000 ,000 ,000 ,000 





,769 ,435* ,335 ,276 ,487** ,798 1 ,366* ,761 ,277 ,734* 
Sig. (2-tailed) , 056 ,016 ,070 ,139 ,006 ,049  ,047 ,058, ,138 ,000 





,405* ,306 ,231 ,682 ,488 ,799 ,263 1 ,472** ,581* ,516* 
Sig. (2-tailed) ,026 ,100 ,219 ,006 ,020 ,000 ,160  ,008 ,001 ,000 





,195** ,203** ,214** ,469** ,279** ,282** ,318** ,444** 1 ,719** ,588* 
Sig. (2-tailed) ,303 ,281 ,256 ,009 ,136 ,131 ,086 ,014  ,000 ,000 





,490** ,569** ,607** ,225 ,474** ,212 ,457* ,581** ,671** 1 ,756* 
Sig. (2-tailed) ,006 ,001 ,000 ,232 ,008 ,262 ,011 ,001 ,000  ,000 








Correlation ,406* ,683* ,419* ,521* ,415* ,432* ,734* ,516* ,588* ,756* 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
















































 ,281 ,039 ,008 ,360 ,196 ,769 ,197 ,121 ,150 ,000 















,281  ,192 ,236 ,192 ,407 ,016 ,014 ,502 ,905 ,005 








 ,245 1 ,268 ,210 ,219 ,335 ,380
*





,039 ,192  ,152 ,265 ,245 ,070 ,039 ,975 ,923 ,003 



















,008 ,236 ,152  ,004 ,011 ,139 ,041 ,143 ,360 ,000 






,173 ,245 ,210 ,510
**









,360 ,192 ,265 ,004  ,076 ,006 ,011 ,285 ,513 ,003 










,243 ,157 ,219 ,458
*









,196 ,407 ,245 ,011 ,076  ,798 ,004 ,008 ,079 ,000 








 ,335 ,276 ,487
**
 -,049 1 ,366
*





,769 ,016 ,070 ,139 ,006 ,798  ,047 ,761 ,138 ,019 























,197 ,014 ,039 ,041 ,011 ,004 ,047  ,293 ,276 ,000 






,289 -,128 -,006 ,274 -,202 ,472
**







,121 ,502 ,975 ,143 ,285 ,008 ,761 ,293  ,003 ,011 













,150 ,905 ,923 ,360 ,513 ,079 ,138 ,276 ,003  ,020 





























,000 ,005 ,003 ,000 ,003 ,000 ,019 ,000 ,011 ,020  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 


















































 ,357 ,293 ,913 ,437 ,518 ,947 ,026 ,064 ,006 ,017 


















,357  ,082 ,281 ,003 ,575 ,001 ,100 ,043 ,001 ,000 














,293 ,082  ,152 ,185 ,858 ,379 ,219 ,026 ,000 ,001 





,021 ,204 ,268 1 ,511
**





,913 ,281 ,152  ,004 ,405 ,134 ,336 ,398 ,232 ,011 









 1 ,333 ,472
**







,437 ,003 ,185 ,004  ,072 ,008 ,320 ,671 ,008 ,000 










,518 ,575 ,858 ,405 ,072  ,716 ,292 ,620 ,262 ,037 











 ,167 ,280 ,472
**









,947 ,001 ,379 ,134 ,008 ,716  ,160 ,034 ,011 ,000 
















,026 ,100 ,219 ,336 ,320 ,292 ,160  ,008 ,001 ,002 




















,064 ,043 ,026 ,398 ,671 ,620 ,034 ,008  ,000 ,002 
























,006 ,001 ,000 ,232 ,008 ,262 ,011 ,001 ,000  ,000 




























,017 ,000 ,001 ,011 ,000 ,037 ,000 ,002 ,002 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 








Uji Reliabilitas  Variabel Kinerja (Y) 
Reliability Statistics 









Uji Reliabilitas  Variabel Pengawasan (X1) 
Reliability Statistics 









Uji Reliabilitas  Variabel Disiplin Kerja (X2) 
Reliability Statistics 









Uji Reliabilitas  Variabel Lingkungan Kerja (X3) 
Reliability Statistics 











 Mean Std. Deviation N 
KINERJA 43,23 2,578 87 
PENGAWASAN 42,31 2,507 87 
DISIPLIN KERJA 42,34 2,112 87 
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Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,53604818 
Most Extreme Differences Absolute ,074 
Positive ,061 
Negative -,074 
Test Statistic ,074 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 



















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1,551 3,672  -,422 ,674   
PENGAWASAN ,336 ,085 ,327 3,956 ,000 ,627 1,594 
DISIPLIN 
KERJA 
,504 ,113 ,413 4,468 ,000 ,500 2,001 
LINGKUNGAN 
KERJA 
,217 ,096 ,197 2,254 ,027 ,559 1,790 


























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,551 3,672  -,422 ,674 
PENGAWASAN ,336 ,085 ,327 3,956 ,000 
DISIPLIN KERJA ,504 ,113 ,413 4,468 ,000 
LINGKUNGAN KERJA ,217 ,096 ,197 2,254 ,027 













Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 368,490 3 122,830 50,243 ,000
b
 
Residual 202,912 83 2,445   
Total 571,402 86    
a. Dependent Variable: KINERJA 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,551 3,672  -,422 ,674 
PENGAWASAN ,336 ,085 ,327 3,956 ,000 
DISIPLIN KERJA ,504 ,113 ,413 4,468 ,000 
LINGKUNGAN KERJA ,217 ,096 ,197 2,254 ,027 













Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,645 ,632 1,564 
a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, PENGAWASAN, 
DISIPLIN KERJA 
b. Dependent Variable: KINERJA 
 
 
 
 
 
 
 
 
